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selalu memberi dukungan, inspirasi, dan semangat dalam setiap langkah saya, 

kehidupan yg kalian rasakan saat ini menjadikan semangat hidup saya untuk terus 

mengejar cita cita ini agar seperti abg dan kaka. 

 

Adik saya tersayang Asyifa Ul Qolbi, yang selalu menghadirkan keceriaan dan 

doa yang tulus,abg bakal buktikan ke adek kalau abg bisa jadi abang yang adek 

banggakan nantinya, 

 

Sahabat-sahabat terbaik saya: Raja Haikal Arif Simangunsong, Yafiz Arya 

Darma, dan Mhd Iqbal, yang senantiasa hadir dengan doa, bantuan, dan 
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Dan untuk diriku sendiri, yang telah berjuang, berusaha, dan bertahan melewati 
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Semoga karya ini menjadi wujud kecil dari rasa cinta, hormat, terima kasih, dan 

pembuktian atas perjuangan yang telah dilalui bersama. 
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MOTTO 

 
 

Siapa yang mendahulukan akhirat dalam kehidupanya,maka 
dunianya akan ikut. 

Dan siapa yang mendahulukan dunianya maka akhiratnya 
akan luput. 

 
Fa inna ma‘al ‘usri yusrā" – Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan (QS. Al-Insyirah: 6). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  
 

 Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 

tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf 

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan 

Transliterasinya dengan huruf Latin. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 jim J je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 



   

 

 
 
 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

  ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ....‘... koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m Em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ھ

 hamzah ..'.. apostrof ء

 ya y ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

 

a) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 

 Kasrah  i i 

ـُــ  Dammah  u u 

 

Contoh:  



   

 

 
 
 

 kataba -    بتك

لعف  - fa‘ala 

رك ذ  - żukira 

 yażhabu -   بھذی

لئس  -suila 

 

b) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu: 

  

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan huruf Nama  

ى . ... Fathah dan ya ai a dan i 

 Fathah dan wau au a dan u ....و

 

Contoh: 

 kaifa -   فیك

لوھ     - haula 

 

 

c) Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 
Nama  

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ....ا  ....ى

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ...ى

 Dammah dan waw Ū u dan garis di atas ..و..و

 

Contoh: 

لاق  - qāla 

يمر  - ramā 



   

 

 
 
 

لیق  - qīla 

لوقی  - yaqūlu 

 

 

d) Ta' Marbutah  

       Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta Marbutah hidup  

 Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta' Marbutah mati  

 Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 

Contoh:  

 

لافطلاا ةضور      -    raudatul al-atfal 

- raudatu al-atfal 

ةرونملا ةنیدملا     -   al-Madīnah al-Munawwarah 

- al-Madīnatul Munawwarah 

 

e) Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan   

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh:  

انبر  - rabbanā 

لزن  - nazzala 

ربلا  - al-birr 



   

 

 
 
 

معن  - nu'ima 

جحلا  - al-hajju 

           

f) Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

لا . Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qomariah. 

 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti 

berikut: 

 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

Contoh: 

لجرلا   - ar-rajulu 

شمشلا   - asy-syamsu 

عیدبلا   - al-badi'u 

ةدیسلا   - as-sayyidatu 

ملقلا   - al-qalamu 

للاجلا   - al-jalālu 

 

 

 



   

 

 
 
 

g) Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1) Hamzah di awal: 

ترما   - umirtu 

لكا   - akala 

2) Hamzah ditengah: 

نوذخ أت  - takhużūna 

نولك أت  - takulūna 

3) Hamzah di akhir: 

ءيش   - syaiun 

ءونلا   - an-nauu 

  

 

h) Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. 

Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

 

Contoh: 

نیقزارلا ریخ وھل الله نا و               - Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn. 

- Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn. 
 

نازیملاو لیكلا اوفواف                 - Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna. 

- Fa aufū al-kaila wal-mīzāna. 
 

اھسرم و اھرجم الله مسب                  - Bismillāhi majrehā wa mursāhā. 

 



   

 

 
 
 

تیبلا جح سانلا ىلع c و                  - Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti  

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

لایبس ھیلا عاطتسلا نم                  - Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti  

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

 

i) Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap  huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

 

لوسر لاا دمحم ام و        - Wa mā Muhammadun illā rasūl. 
 

اكرابم ةكبب يذلل سانلل عض و تیب لوا نا  – Inna awwala baitin wudi‘a  lin-nāsi  

      lillażī Bi Bakkata mubārakan. 
 

نارقلا ھیف لزنا  Syahru Ramadāna al-lażī unzila fīhi -      يذلا ناضمر رھش

      al-Qurānu. 
 

نیبملا قفلاب هار دقلو        - Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni. 
 

نیملعلا بر cدمحلا         - Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak digunakan. 

Contoh: 

بیرق حتف و الله نم رصن        - Nasrum minallāhi wa fathun qarīb. 
  

 c اعیمج رملاا        - Lillāhi al-amru jamī'an. 



   

 

 
 
 

- Lillāhil amru jamī'an. 

میلع ءيش لكب اللهو        - Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun. 

 

j) Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK  

Rizky Maulana, 2101020163 “Penerapan Metode Pembelajaran Hafalan At-

Taisir dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an di MTs Tahfidz 

Terpadu Anbata Medan” 

Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan metode pembelajaran hafalan At-

Taisir dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur'an di MTs Tahfidz Terpadu 

Anbata Medan. Fokus penelitian meliputi praktik penerapan metode At-Taisir 

dalam pembelajaran hafalan, pengaruhnya terhadap ketepatan tajwid, kelancaran, 

dan kefasihan siswa, serta kendala dan faktor pendukung yang dihadapi dalam 

pelaksanaannya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode 

At-Taisir dilakukan melalui tahapan tikrar (pengulangan), talaqqi (bimbingan 

langsung), serta penggunaan irama Nahwan untuk mempermudah hafalan. 

Pengaruh metode ini terlihat pada peningkatan ketepatan tajwid, kelancaran 

hafalan, dan kefasihan bacaan siswa. Namun demikian, terdapat kendala seperti 

kejenuhan siswa dan gangguan konsentrasi di kelas. Faktor pendukung yang 

dominan meliputi profesionalitas guru tahfidz, fasilitas madrasah yang memadai, 

serta dukungan orang tua dan manajemen sekolah. Dapat disimpulkan bahwa 

metode At-Taisir efektif dalam meningkatkan kualitas hafalan siswa di MTs 

Tahfidz Terpadu Anbata Medan meskipun masih diperlukan variasi strategi agar 

siswa terhindar dari kejenuhan. 

 

 

Kata Kunci: Metode At-Taisir, Tahfidz Al-Qur’an, Tajwid, Kelancaran, 

Kefasihan 
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ABSTRACT 

Rizky Maulana, 2101020163 “The Implementation of the At-Taisir 

Memorization Learning Method in Improving the Quality of Qur’anic 

Memorization at MTs Tahfidz Terpadu Anbata Medan” 

This study aims to analyze the implementation of the At-Taisir memorization 

learning method in improving the quality of Al-Qur'an memorization at MTs 

Tahfidz Terpadu Anbata Medan. The research focus includes the practical 

implementation of the At-Taisir method in memorization learning, its influence on 

students' tajwid accuracy, fluency, and proficiency, as well as the obstacles and 

supporting factors encountered in its implementation. The research method used is 

qualitative with a case study approach. Data were collected through interviews, 

observations, and documentation, then analyzed using data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The research findings indicate that the 

implementation of the At-Taisir method is carried out through stages of tikrar 

(repetition), talaqqi (direct guidance), and the use of Nahwan rhythm to facilitate 

memorization. The influence of this method is evident in the improvement of 

tajwid accuracy, memorization fluency, and students' recitation proficiency. 

Nevertheless, there are obstacles such as student boredom and concentration 

disturbances in class. The dominant supporting factors include the professionalism 

of tahfidz teachers, adequate madrasah facilities, and support from parents and 

school management. It can be concluded that the At-Taisir method is effective in 

improving the quality of students' memorization at MTs Tahfidz Terpadu Anbata 

Medan, although varied strategies are still needed to prevent student boredom. 

 

 

Keywords: At-Taisir Method, Qur’anic Memorization, Tajwid, Fluency, 

Eloquence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peran pendidikan dalam meningkatkan mutu suatu bangsa memiliki 

posisi yang sangat fundamental dan strategis dalam pembangunan nasional. 

Pendidikan tidak dapat dipandang semata-mata sebagai proses transfer 

pengetahuan atau informasi dari pendidik kepada peserta didik, melainkan 

merupakan sebuah proses yang lebih kompleks dan komprehensif yang 

melibatkan berbagai dimensi pembentukan kepribadian manusia. Pendidikan 

mencakup pembentukan karakter yang kokoh, pengembangan kemampuan 

berpikir kritis dan analitis, penanaman nilai-nilai moral dan etika, serta 

pembangunan motivasi intrinsik untuk terus belajar dan berkembang sepanjang 

hayat (Ummah, 2019). Dalam konteks ini, pendidikan menjadi instrumen utama 

dalam mencetak generasi penerus bangsa yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral dan komitmen untuk 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa. 

Pendidik, sebagai garda terdepan dalam proses pendidikan, memiliki 

peran yang sangat vital dan multidimensional dalam membentuk generasi yang 

unggul dan berkualitas. Tanggung jawab seorang pendidik tidak terbatas pada 

penyampaian materi pelajaran secara konvensional, tetapi meluas hingga 

mencakup peran sebagai fasilitator pembelajaran yang menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan inspiratif. Lebih dari itu, pendidik juga berperan 

sebagai motivator yang mampu membangkitkan semangat belajar peserta didik, 

mentor yang memberikan bimbingan personal, serta role model yang dapat 

diteladani dalam sikap dan perilaku (Hamalik, 2017). Keberhasilan seorang 

pendidik tidak hanya diukur dari kemampuannya mentransfer ilmu pengetahuan, 

tetapi juga dari kemampuannya untuk menginspirasi, memotivasi, dan 

membimbing peserta didik untuk mencapai potensi optimal mereka. Dalam era 

pendidikan modern, pendidik dituntut untuk mampu mengadaptasi berbagai 

metode dan strategi pembelajaran yang inovatif untuk memenuhi kebutuhan 

belajar peserta didik yang semakin beragam. 
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Motivasi peserta didik merupakan faktor psikologis yang memainkan 

peran sentral dan determinan dalam menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran. Motivasi dapat didefinisikan sebagai dorongan internal maupun 

eksternal yang menggerakkan seseorang untuk melakukan suatu tindakan 

dengan tujuan tertentu (Sardiman, 2018). Ketika peserta didik memiliki motivasi 

belajar yang tinggi, mereka akan menunjukkan karakteristik seperti keaktifan 

dalam berpartisipasi di kelas, ketekunan dalam mengerjakan tugas-tugas 

akademik, antusiasme dalam mengeksplorasi materi pembelajaran, serta 

resiliensi dalam menghadapi tantangan dan kesulitan belajar. Motivasi belajar 

dapat bersumber dari berbagai faktor, baik yang bersifat intrinsik seperti rasa 

ingin tahu, minat terhadap materi pelajaran, dan kepuasan dalam mencapai target 

belajar, maupun yang bersifat ekstrinsik seperti dukungan dan dorongan dari 

pendidik, orang tua, teman sebaya, serta sistem reward dan punishment yang 

diterapkan (Uno, 2016). Penelitian menunjukkan bahwa dukungan emosional 

dan pedagogis yang diberikan oleh pendidik memiliki korelasi positif yang 

signifikan terhadap tingkat motivasi belajar peserta didik. 

Pendidikan memainkan peran yang sangat krusial dalam meningkatkan 

kualitas dan daya saing suatu bangsa karena memiliki dampak yang luas dan 

jangka panjang terhadap berbagai aspek kehidupan bernegara. Melalui 

pendidikan yang berkualitas, sebuah bangsa dapat mengembangkan sumber daya 

manusia yang kompeten, inovatif, dan memiliki daya adaptasi yang tinggi 

terhadap perubahan zaman (Tilaar, 2015). Dalam ekosistem pendidikan, terdapat 

dua aktor utama yang memiliki peran yang tidak terpisahkan dan saling 

melengkapi, yaitu pendidik dan peserta didik. Pendidik berperan sebagai 

pembimbing yang berpengalaman dan memiliki kompetensi profesional dalam 

bidangnya, serta bertanggung jawab penuh atas kelancaran, efektivitas, dan 

kualitas proses pembelajaran. Kontribusi pendidik sangat menentukan tingkat 

keberhasilan peserta didik dalam memahami, menguasai, dan mengaplikasikan 

ilmu pengetahuan yang dipelajari. Namun demikian, perlu disadari bahwa 

keberhasilan dalam proses pembelajaran tidak semata-mata bergantung pada 

kualitas pengajaran dari pendidik, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh adanya 

motivasi belajar yang kuat dari dalam diri peserta didik. Motivasi ini menjadi 
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energi penggerak yang mendorong peserta didik untuk bersemangat dalam 

belajar, gigih dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, dan pantang 

menyerah dalam menghadapi berbagai tantangan pembelajaran (Dimyati & 

Mudjiono, 2013). 

Dalam konteks pendidikan Islam, menghafal Al-Qur'an merupakan salah 

satu tradisi keilmuan yang sangat mulia dan telah dipraktikkan oleh umat Islam 

sejak zaman Nabi Muhammad SAW hingga saat ini. Menghafal Al-Qur'an dapat 

didefinisikan sebagai proses kognitif dan spiritual untuk memasukkan, 

menyimpan, dan memelihara ayat-ayat suci Al-Qur'an ke dalam hati dan pikiran 

sedemikian rupa sehingga dapat diingat dan dilafalkan dengan lancar tanpa 

melihat mushaf (Ahsin, 2015). Proses menghafal Al-Qur'an bukan sekadar 

aktivitas mengingat teks secara mekanis, tetapi juga melibatkan dimensi spiritual 

yang mendalam, di mana penghafal berusaha untuk mendekatkan diri kepada 

Allah SWT melalui interaksi intensif dengan firman-Nya. Dalam menjalani 

proses menghafal Al-Qur'an, para huffadz atau penghafal Al-Qur'an menerapkan 

berbagai metode dan strategi yang berbeda-beda, disesuaikan dengan 

karakteristik belajar, kemampuan kognitif, dan preferensi individual masing-

masing. Beberapa metode yang umum digunakan antara lain metode wahdah 

(menghafal per ayat), metode kitabah (menghafal dengan menulis), metode 

sima'i (menghafal dengan mendengar), dan metode jama' (menghafal secara 

kolektif) (Rangkuti, 2023). Pemilihan metode menghafal yang tepat sangat 

penting karena akan berpengaruh terhadap efektivitas dan efisiensi proses 

menghafal. Sebagai contoh, peserta didik dengan karakter belajar visual 

cenderung lebih efektif menghafal dengan cara melihat dan memperhatikan 

tulisan ayat-ayat Al-Qur'an di mushaf secara berulang-ulang, sementara peserta 

didik dengan karakter belajar auditori lebih cocok dengan metode mendengarkan 

bacaan ayat-ayat Al-Qur'an dari rekaman atau dari guru. 

Orang yang mengemban amanah sebagai penghafal Al-Qur'an memiliki 

tanggung jawab yang sangat besar dan mulia, tidak hanya dalam proses 

menghafal ayat-ayat suci tersebut, tetapi juga dalam menjaga, memelihara, dan 

merawat hafalan yang telah diperoleh agar tidak hilang atau terlupakan. Allah 

SWT telah berfirman dalam Al-Qur'an tentang jaminan pemeliharaan Al-Qur'an, 
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namun hal tersebut tidak berarti bahwa proses menghafal dan memelihara Al-

Qur'an menjadi mudah dan tanpa tantangan (Wibowo, 2016). Dalam praktiknya, 

para penghafal Al-Qur'an menghadapi berbagai hambatan dan rintangan yang 

cukup kompleks, baik yang bersumber dari faktor internal dalam diri penghafal 

seperti keterbatasan daya ingat, kurangnya konsistensi dalam muroja'ah 

(mengulang hafalan), lemahnya motivasi, serta kurangnya pemahaman terhadap 

makna ayat-ayat yang dihafal, maupun yang bersumber dari faktor eksternal 

seperti lingkungan yang kurang kondusif, minimnya dukungan sosial, serta 

berbagai distraksi dari kehidupan modern (Khalid, 2019). Tantangan ini menjadi 

semakin kompleks di era digital dan modern seperti saat ini, di mana 

perkembangan teknologi yang sangat pesat dan masif telah menghadirkan 

berbagai godaan dan gangguan yang sulit dihindari. Pesatnya perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi, meskipun membawa banyak manfaat, juga 

menghadirkan tantangan baru dalam bentuk distraksi digital seperti media sosial, 

game online, dan berbagai bentuk hiburan digital lainnya yang dapat 

mengalihkan fokus dan konsentrasi penghafal Al-Qur'an (Nasution, 2020). 

MTS Tahfidz Terpadu Anbata Medan merupakan salah satu lembaga 

pendidikan Islam yang mengimplementasikan sistem pendidikan terpadu dengan 

pendekatan holistik, di mana program tahfidz atau hafalan Al-Qur'an menjadi 

aspek utama dan inti yang tidak terpisahkan dari keseluruhan kurikulum 

pendidikan. Lembaga ini memiliki visi untuk mencetak generasi Qur'ani yang 

tidak hanya hafal Al-Qur'an, tetapi juga memahami, menghayati, dan mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Al-Qur'an dalam 

kehidupan sehari-hari (Hasyim, 2015). Di lembaga ini, seluruh siswa diwajibkan 

untuk menghafal ayat-ayat Al-Qur'an sesuai dengan target yang telah ditetapkan, 

dan diharapkan dapat menerapkan ajaran-ajaran Al-Qur'an tersebut dalam 

perilaku, sikap, dan akhlak sehari-hari. Pendekatan pendidikan yang diterapkan 

di MTS Tahfidz Terpadu Anbata Medan tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian hafalan secara kuantitatif, tetapi juga menekankan pada aspek 

kualitas, pemahaman, dan internalisasi nilai-nilai Al-Qur'an (Wijayanto, 2017). 

Metode pendidikan tahfidz yang dikembangkan bertujuan untuk menciptakan 

generasi huffadz yang tidak hanya mampu melafalkan ayat-ayat Al-Qur'an 
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dengan lancar dan benar, tetapi juga memiliki pemahaman yang mendalam 

terhadap kandungan makna, hikmah, dan nilai-nilai universal yang terdapat 

dalam setiap ayat yang dihafal, sehingga dapat menjadi pedoman hidup dalam 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan (Fitri, 2019). 

Namun dalam implementasinya di lapangan, proses integrasi program 

hafalan Al-Qur'an di MTS Tahfidz Terpadu Anbata Medan menghadapi berbagai 

kendala dan tantangan yang cukup signifikan yang dirasakan langsung oleh para 

siswa. Kendala-kendala tersebut dapat dikategorikan menjadi dua jenis utama, 

yaitu kendala internal yang berasal dari dalam diri penghafal dan kendala 

eksternal yang berasal dari luar diri penghafal. Kendala internal yang sering 

dihadapi antara lain: ketidakmampuan untuk merasakan kenikmatan dan 

kelezatan spiritual dalam membaca atau menghafal Al-Qur'an yang seharusnya 

menjadi motivasi intrinsik, munculnya rasa malas yang berlebihan yang 

menghambat konsistensi dalam menghafal dan muroja'ah, kecenderungan untuk 

mudah putus asa ketika menghadapi kesulitan dalam menghafal atau ketika 

mengalami kehilangan hafalan, serta kurangnya kemampuan introspeksi diri dan 

evaluasi terhadap kualitas dan kuantitas hafalan yang telah dicapai (Amin, 

2014). Di sisi lain, siswa juga dihadapkan pada tuntutan akademik yang cukup 

tinggi untuk menghafal ayat-ayat Al-Qur'an dengan fokus utama pada ketepatan 

pengucapan sesuai kaidah tajwid, kelancaran dalam melafalkan hafalan tanpa 

terputus-putus, serta kecepatan dalam mencapai target hafalan yang telah 

ditentukan. Aktivitas menghafal ini memerlukan tingkat konsentrasi yang sangat 

tinggi dan konsistensi yang kuat, namun dalam praktiknya sering kali tidak 

diiringi dengan upaya yang memadai untuk memahami secara mendalam makna, 

konteks turunnya ayat (asbabun nuzul), serta hikmah dan pelajaran yang 

terkandung dalam ayat-ayat tersebut (Suryani, 2016). Akibatnya, proses 

menghafal cenderung menjadi aktivitas yang bersifat mekanis dan hafalan verbal 

semata, tanpa disertai pemahaman komprehensif tentang aturan-aturan tata 

bahasa Arab (nahwu dan sharaf) yang mendasari pembentukan struktur kalimat 

dalam Al-Qur'an, sehingga siswa kesulitan untuk memahami makna literal 

maupun kontekstual dari ayat-ayat yang mereka hafal (Arifin, 2020; Hasanah, 

2021). 
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Berdasarkan hasil riset pendahuluan dan observasi awal yang dilakukan 

oleh peneliti di MTS Tahfidz Terpadu Anbata Medan, ditemukan bahwa kendala 

utama yang paling dominan dalam proses menghafal serta membaca Al-Qur'an 

pada sebagian besar siswa adalah belum dikuasainya pemahaman yang memadai 

terkait ilmu tajwid dan kemampuan untuk mengidentifikasi serta 

mengaplikasikan hukum-hukum tajwid dengan benar dalam bacaan. Selain itu, 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menangkap dan mereproduksi 

bunyi nada atau irama (nagham) yang tepat dalam melantunkan ayat-ayat Al-

Qur'an sesuai dengan kaidah tilawah yang baik dan benar. Faktor keterbatasan 

pemahaman tajwid inilah yang kemudian menjadi salah satu penyebab utama 

menurunnya motivasi dan minat siswa untuk lebih fokus dan serius dalam 

mempelajari Al-Qur'an, karena mereka menganggap bahwa mempelajari kaidah-

kaidah tajwid merupakan hal yang sangat sulit, rumit, dan membingungkan 

(Rahman, 2018). Kesulitan dalam memahami tajwid ini tidak hanya berdampak 

pada kualitas bacaan, tetapi juga pada kepercayaan diri siswa dalam menghafal 

dan menyetorkan hafalan kepada guru pembimbing, karena mereka merasa 

khawatir akan melakukan kesalahan dalam pengucapan yang dapat mengubah 

makna ayat. 

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut dan memudahkan para siswa 

dalam menghafal Al-Qur'an dengan lebih efektif dan efisien, MTS Tahfidz 

Terpadu Anbata Medan mengambil langkah inovatif dengan mengadopsi dan 

mengimplementasikan salah satu metode hafalan yang relatif baru dan terbukti 

efektif, yaitu Metode At-Taisir. Metode At-Taisir merupakan sebuah metode 

menghafal Al-Qur'an yang revolusioner dan komprehensif yang digagas oleh 

Ustadz Adi Hidayat, seorang ulama muda yang dikenal luas dengan 

kepiawaiannya dalam menyampaikan kajian Islam dengan pendekatan yang 

mudah dipahami dan aplikatif (Hidayat, 2018). Metode ini secara resmi 

diperkenalkan dan diresmikan kepada publik pada momentum peringatan Hari 

Al-Qur'an pada tanggal 28 Januari 2018 di Masjid Istiqlal Jakarta, yang 

merupakan masjid terbesar di Indonesia, dengan dihadiri oleh ribuan peserta dari 

berbagai kalangan. Sebelum diresmikan secara massal, metode ini telah melalui 

tahap uji coba yang ketat dan hasilnya sangat memuaskan, di mana metode ini 
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diterapkan terlebih dahulu pada kedua juara Hafidz Indonesia 2017, yaitu Kamil 

dan Ahmad, yang berhasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kecepatan dan kualitas hafalan mereka (Waliko, 2022). 

Metode At-Taisir memiliki karakteristik dan keunggulan yang unik 

dibandingkan dengan metode-metode menghafal Al-Qur'an konvensional 

lainnya. Salah satu keunikan utama dari metode ini adalah penerapan proses 

menghafal yang tidak hanya fokus pada menghafal lafadz atau teks ayat saja, 

tetapi juga disertai dengan teknik mendalami dan menghafalkan denah atau 

layout mushaf Al-Qur'an secara visual dan spasial (Sari, 2019). Dengan 

pendekatan visual mapping ini, seorang penghafal Al-Qur'an dapat lebih mudah 

mengingat posisi hafalan yang sedang dihafalkan secara terperinci dan spesifik, 

termasuk informasi tentang ayat tersebut berada di halaman berapa, posisinya di 

baris ke berapa dari atas atau dari bawah, apakah berada di halaman sebelah kiri 

atau kanan dari mushaf, serta bagaimana pola visual dari tata letak ayat-ayat 

dalam halaman tersebut. Teknik visualisasi posisi hafalan ini sangat membantu 

dalam proses recall atau mengingat kembali hafalan, terutama ketika penghafal 

mengalami kebingungan atau lupa pada bagian tertentu dari hafalannya (Aziz, 

2020). Mushaf At-Taisir yang digunakan dalam metode ini dirancang secara 

khusus dan terdiri dari tiga bagian utama yang terintegrasi dalam setiap halaman: 

bagian pertama berisi teks Arab atau ayat-ayat Al-Qur'an dengan tulisan yang 

jelas dan ukuran yang nyaman untuk dibaca; bagian kedua berisi terjemahan atau 

arti dalam bahasa Indonesia yang memudahkan penghafal untuk memahami 

makna dari ayat yang sedang dihafal; dan bagian ketiga adalah bagian muroja'ah 

atau pengulangan yang sangat inovatif, di mana ditampilkan informasi penting 

seperti awal setiap ayat, nomor ayat, serta posisi atau denah visual ayat tersebut 

dalam mushaf, sehingga membantu penghafal untuk melakukan review dan 

pengulangan hafalan dengan lebih sistematis (Waliko, 2022). 

Waktu yang dibutuhkan dalam menghafalkan Al-Qur'an menggunakan 

Metode At-Taisir bervariasi dan sangat fleksibel, disesuaikan dengan 

kemampuan, komitmen, dan target yang ditetapkan oleh setiap penghafal pada 

awal memulai program pembelajaran. Fleksibilitas ini memungkinkan metode 

ini untuk dapat diterapkan pada berbagai tingkat kemampuan, mulai dari pemula 
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hingga yang sudah memiliki hafalan sebelumnya (Putri, 2021). Setelah 

menetapkan target hafalan, peserta didik akan dituntut untuk konsisten dan 

disiplin dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur'an setiap hari sesuai dengan target 

yang telah ditetapkan, dengan mendapatkan bimbingan intensif dari ustadz atau 

ustadzah pendamping yang kompeten dan berpengalaman. Bimbingan dari guru 

pembimbing ini sangat penting untuk memastikan kualitas hafalan, ketepatan 

tajwid, dan memberikan motivasi serta evaluasi berkala terhadap perkembangan 

hafalan siswa. Dalam kondisi paling optimal, dengan komitmen penuh dan 

intensitas tinggi, metode ini mampu menghasilkan huffadz atau penghafal Al-

Qur'an 30 juz dalam kurun waktu yang relatif singkat yaitu 30 hari atau satu 

bulan, dengan target hafalan yang sangat ambisius yaitu satu hari untuk 

menghafal satu juz (Mahmud, 2020). Meskipun target tersebut tergolong sangat 

tinggi dan menantang, namun dengan sistem dan metode yang terstruktur dalam 

At-Taisir, target tersebut dapat dicapai oleh mereka yang memiliki motivasi kuat 

dan kemampuan konsentrasi yang baik. 

Keunggulan utama dari Metode At-Taisir terletak pada pendekatannya 

yang holistik dan multi-sensori dalam proses menghafal Al-Qur'an. Pertama, 

metode ini mengintegrasikan aspek visual, auditori, dan kinestetik secara 

bersamaan, sehingga mengakomodasi berbagai tipe gaya belajar siswa dan 

memaksimalkan potensi memori mereka (Hidayat, 2018). Kedua, teknik visual 

mapping atau pemetaan visual yang diterapkan dalam metode ini telah terbukti 

secara neurosains dapat meningkatkan daya ingat jangka panjang karena 

melibatkan bagian otak yang bertanggung jawab atas memori spasial dan visual 

(Nurfadilah, 2021). Ketiga, adanya bagian terjemahan yang terintegrasi dalam 

mushaf membantu siswa untuk tidak hanya menghafal secara verbal, tetapi juga 

memahami makna dari ayat-ayat yang dihafal, sehingga hafalan menjadi lebih 

bermakna dan mudah diingat. Keempat, sistem muroja'ah yang terstruktur dan 

sistematis dalam metode ini memastikan bahwa hafalan yang telah dikuasai 

tidak mudah hilang dan dapat dipelihara dengan baik dalam jangka panjang 

(Sholehah, 2022). Kelima, metode ini memberikan target yang jelas dan terukur, 

sehingga memotivasi siswa untuk konsisten dan disiplin dalam program 

menghafal mereka. Dengan berbagai keunggulan tersebut, Metode At-Taisir 
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diharapkan dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kualitas hafalan Al-

Qur'an siswa di MTS Tahfidz Terpadu Anbata Medan. 

Oleh karena itu, sangat penting dan mendesak untuk mengembangkan 

dan menerapkan metode pengajaran yang efektif, inovatif, dan berbasis bukti 

yang dapat menjembatani kesenjangan antara aspek hafalan Al-Qur'an dengan 

pemahaman makna dan aplikasi nilai-nilainya dalam kehidupan. Pendekatan 

pengajaran yang lebih holistik, integratif, dan komprehensif diperlukan untuk 

memastikan bahwa siswa tidak hanya hafal ayat-ayat Al-Qur'an secara verbal 

atau hafalan di luar kepala saja, tetapi juga memiliki pemahaman yang 

mendalam, menyeluruh, dan kontekstual terhadap makna, hikmah, dan pesan-

pesan moral yang terkandung dalam ayat-ayat yang mereka hafalkan (Samsudin, 

2016). Metode pengajaran tahfidz yang ideal adalah metode yang mampu 

mengintegrasikan hafalan Al-Qur'an dengan pemahaman ilmu tajwid, terjemah, 

tafsir, dan asbabun nuzul, sehingga perlu dirancang sedemikian rupa dengan 

pendekatan pedagogis yang tepat agar siswa mampu melihat keterkaitan yang 

erat antara lafadz, makna, dan aplikasi praktis dari ayat-ayat Al-Qur'an, sehingga 

mereka dapat memahami dan menginternalisasi pesan-pesan ilahi dengan lebih 

baik, lebih dalam, dan lebih bermakna (Amir, 2018). Integrasi ini juga 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa dalam menghafal, 

karena mereka dapat merasakan relevansi dan manfaat langsung dari hafalan Al-

Qur'an dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Dalam konteks spesifik MTS Tahfidz Terpadu Anbata Medan, menjadi 

sangat penting dan strategis untuk melakukan evaluasi yang mendalam dan 

komprehensif terhadap persepsi, pengalaman, dan pandangan siswa mengenai 

upaya integrasi antara program hafalan Al-Qur'an dengan metode pembelajaran 

yang diterapkan, khususnya Metode At-Taisir. Persepsi siswa merupakan 

indikator kunci dan sangat penting yang dapat digunakan sebagai instrumen 

untuk mengukur tingkat keberhasilan, efektivitas, atau sebaliknya 

mengidentifikasi kelemahan dan kekurangan dari metode pengajaran yang 

sedang diterapkan (Rahmawati, 2018). Dengan memahami secara mendalam 

pandangan, aspirasi, serta kendala-kendala yang dihadapi oleh siswa sebagai 

subjek langsung dalam proses pembelajaran, pihak sekolah dapat melakukan 
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penyesuaian, perbaikan, atau pengembangan lebih lanjut terhadap strategi 

pengajaran yang lebih adaptif, responsif, dan mendukung pemahaman serta 

pencapaian target hafalan siswa (Widodo, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif dan 

mendalam tentang penerapan Metode Pembelajaran Hafalan At-Taisir dalam 

upaya meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur'an siswa di MTS Tahfidz Terpadu 

Anbata Medan, serta mengidentifikasi berbagai kendala, hambatan, dan 

tantangan yang dihadapi oleh siswa dalam proses implementasi metode tersebut. 

Penelitian ini juga akan mengeksplorasi persepsi siswa terhadap efektivitas 

metode, tingkat kepuasan mereka terhadap bimbingan yang diberikan, serta 

dampak penerapan metode ini terhadap motivasi belajar dan kualitas hafalan 

mereka. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik dan termotivasi untuk 

melakukan penelitian ilmiah yang mendalam mengenai "Penerapan Metode 

Pembelajaran Hafalan At-Taisir dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-

Qur'an di MTS Tahfidz Terpadu Anbata Medan". Peneliti merasa bahwa 

penerapan Metode Pembelajaran Hafalan At-Taisir ini memiliki potensi yang 

sangat besar dan menjanjikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

keagamaan, khususnya dalam bidang tahfidz Al-Qur'an di sekolah tersebut. 

Meskipun tidak selalu harus ada problematika atau masalah yang mendasari 

pengangkatan sebuah judul penelitian, namun keunikan dan kebaruan dalam 

pendekatan pengajaran tahfidz serta fokus pada aspek penerapan metode inovatif 

di bidang ini merupakan alasan yang sangat penting dan relevan untuk 

menjadikan MTS Tahfidz Terpadu Anbata Medan sebagai objek kajian yang 

menarik untuk diteliti lebih lanjut secara akademis. 

Peneliti terinspirasi dan memiliki ketertarikan yang mendalam untuk 

mendalami bagaimana proses penerapan Metode Pembelajaran Hafalan At-

Taisir tersebut diimplementasikan secara praktis dan sistematis di sekolah ini, 

khususnya dalam memahami bagaimana siswa memandang, memaknai, dan 

merespons keterkaitan antara aspek hafalan Al-Qur'an dengan pemahaman 

makna dan aplikasinya dalam kehidupan. Dengan mengangkat judul penelitian 

"Penerapan Metode Pembelajaran Hafalan At-Taisir dalam Meningkatkan 

Kualitas Hafalan Al-Qur'an di MTS Tahfidz Terpadu Anbata Medan", peneliti 
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berharap dapat memberikan kontribusi berupa wawasan yang lebih mendalam, 

analisis yang komprehensif, serta rekomendasi praktis tentang metode 

pengajaran tahfidz yang diterapkan dan mengukur tingkat efektivitasnya dalam 

meningkatkan pemahaman siswa, kualitas hafalan, serta internalisasi nilai-nilai 

Al-Qur'an dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kesulitan siswa dalam mengintegrasikan hafalan Al-Qur`an  

2. Ketidaksesuaian metode pengajaran hafalan Al-Qur`an  

3. Kurangnya pemahaman siswa tentang pentingnya keterkaitan hafalan Al-Qur`an. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran hafalan At-Taisir dalam praktik 

tahfidz Al-Qur’an di MTs. Tahfidz Terpadu Anbata Medan? 

2. Bagaimana peneran metode hafalan At-Taisir terhadap ketepatan tajwid, 

kelancaran, dan kefasihan siswa dalam menghafal Al-Qur’an? 

3. Apa saja kendala dan faktor pendukung yang dihadapi dalam penerapan metode 

hafalan At-Taisir di MTs. Tahfidz Terpadu Anbata Medan? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran hafalan At-Taisir dalam 

praktik tahfidz Al-Qur’an di MTs Tahfidz Terpadu Anbata Medan.  

2. Untuk menganalisis peneran metode hafalan At-Taisir terhadap ketepatan tajwid, 

kelancaran, dan kefasihan hafalan siswa.  

3. Untuk mengidentifikasi kendala dan faktor pendukung dalam penerapan metode 

hafalan At-Taisir di MTs Tahfidz Terpadu Anbata Medan.  

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoretis: 

a. Memberikan kontribusi pada pengembangan teori pembelajaran Al-

Qur’an, khususnya mengenai penerepan metode hafalan At-Taisir 

dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an. 

b. Menambah wawasan dalam memahami metode pembelajaran hafalan 

Al-Qur’an yang lebih inovatif dan efektif. 
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2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Guru: Memberikan informasi mengenai penerepan metode hafalan 

At-Taisir dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an siswa serta 

membantu guru mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 

efektif. 

b. Bagi Siswa: Meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an siswa melalui 

metode At-Taisir yang lebih terstruktur dan mudah diterapkan. 

c. Bagi Sekolah: Membantu sekolah dalam mengembangkan kurikulum 

pembelajaran Al-Qur’an yang lebih inovatif dan efektif, serta 

meningkatkan kualitas pendidikan Al-Qur’an secara keseluruhan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Penerapan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 

penerapan adalah perbuatan menerapkan. Sedangkan menurut beberapa ahli 

berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan 

suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk 

suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang 

telah terencana dan tersusun sebelumnya.(Firdaus and Hakim 2013)  

Penerapan (implementasi) adalah bermuara pada aktivitas, aksi, 

tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem.Implementasi bukan sekedar 

aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan 

kegiatan. 

Menurut Setiawan (2004) penerapan (implementasi) adalah 

perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan 

dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, 

birokrasi yang efektif. 

2. Metode Pembelajaran Hafalan At-Taisir 

Metode At-Taisir, yang secara etimologis berarti 'kemudahan', 

dirancang untuk memotivasi serta memberikan dorongan spiritual dan 

psikologis kepada umat Islam dalam proses menghafal Al-Qur’an. 

Pendekatan ini berlandaskan pada keyakinan bahwa menghafal Al-Qur’an 

bukanlah sesuatu yang sulit, melainkan dapat dicapai dengan mudah apabila 

dilakukan secara sistematis, bertahap, dan dengan bimbingan yang tepat. 

Metode At-Taisir adalah cara terbaru untuk menghafal Al-Qur'an. Metode 

At-Taisir bukan hanya berfungsi untuk menghafal Al-Qur'an saja, akan 

tetapi untuk memperdalam tatanan mushaf Al-Qur'an. Mushaf At-Taisir 

adalah kenangan. Metode At-Taisir terdiri dari tiga bagian utama, yaitu 

penulisan ayat Arab, terjemahan dan rukun Muraja'ah. (Nurul Hidayah, 

2019). 
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Ada banyak cara untuk menghafal Al-Qur'an. Tergantung pada 

pengingatnya, metode ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Metode At-

Taisir memiliki keunggulan tersendiri selain analisis Al-Qur’an. Mampu 

menghafal Al-Qur’an selama setahun, 8 bulan, 4 hari dengan syarat satu hari 

satu halaman.: 

a. Mampu belajar ikhlas niat karena Allah, serius dan bersungguh-

sungguh, belajar yakin mampu menghafal 30 juz Al-Qur'an, belajar 

istiqomah. 

b. Mampu mengatur waktu, tempat serta target dalam menghafal Al-

Qur’an dengan menggunakan Metode At-Taisir. 

c. Mampu mengetahui letak nomor ayat, letak posisi ayat, ayat 

keberapa dalam Al-Qur’an. 

d. Mampu mengingat ayat pada saat melakukan muraja’ah.(Hidayah, 

Afwani, and Jatmika 2019) 

Waktu menghafal Al-Quran dapat dibagi menjadi tiga bagian 

diantaranya: 

a. Al-Hifdzu, Waktu yang paling penting dan terbaik untuk 

menghafal al-Qur'an adalah setelah sholat subuh. Jika Anda sibuk, 

Anda bisa mengubahnya di lain waktu. Sebelum matahari terbit, 

tepat setelah Tahajud. 

b. Muraja'ah, adalah waktu-waktu yang tepat untuk dibaca dengan 

hati. Waktu terbaik untuk merevisi hafalan adalah pada saat sholat 

sunnah seperti sholat sunnah duha, sholat tahajud, sebelum dan 

sesudah sholat dzuhur dan sebagainya. Selain hafalan pelajaran, 

Mereka yang menghafal Al-Qur'an akan mendapat pahala karena 

mengerjakan shalat sunnah.(Nursidik 2022) 

c. Mudzakarah, adalah waktu untuk mengingat-ingat hafalan. Waktu 

ini dapat dilakukan pada saat berjalan atau berbaring atau waktu 

lain yang memungkinkan untuk mengingat hafalan. 

Para huffaz hendaknya menyiapkan perangkat-perangkat yang dapat 

memudahkan proses dalam menghafal Al-Qur’an. Perangkat- perangkat 

tersebut diantaranya: 
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a. Mushaf, para penghafal Qur’an haruslah menggunakan mushaf 

khusus yang tidak tercampur dengan mushaf lainnya. 

Maksudnya adalah mushaf hafalan haruslah satu-satunya, 

dimulai dari hafalan pertama hingga selesai.(Arifin 2015) 

b. Tempat, perangkat ini sangat menunjang dalam proses 

menghafal. Alangkah baiknya menghafal Al-Qur’an 

menemukan tempat yang nyaman dan tenang guna 

memfokuskan hafalannya. 

c. Guru, para penghafal alquran tidak mungkin menghafal dengan 

sendiri-sendiri maka dari itu haruslah menemukan guru yang 

tepat dalam proses penghafalannya. Peran guru tidak hanya 

menjadi pendamping, tetapi juga mengajarkan cara membaca 

yang baik dan benar. lantaran beberapa ayat Al-Qur'an memiliki 

bacaan spesifik yang tidak diketahui banyak orang. 

Mulailah menghafal Al-Qur'an dengan tujuan yang pasti. Misalkan 

target penghafal Al-Quran satu hari satu halaman, maka cobalah 

meluangkan waktu dua jam dalam satu hari untuk menghafal. Dimana pola 

tersebut bisa dilakukan dengan memulainya tiga puluh menit sebelum 

subuh. Bagian tersebut dibagi menjadi: 

a. Sepuluh menit membaca ayat dan terjemahan 

b. Dua puluh menit untuk menghafal, kemudian luangkan waktu 

selama enam puluh menit untuk mengulang hafalaln tersebut. 

Enam puluh menit tersebut bisa dibagi kedalam lima waktu 

shalat wajib sehari semalam. Dengan kata lain 60 menit: 5 

waktu = 12 menit. Jadi, Setiap kali sholat, para penghafal 

Qur’an memiliki waktu 12 menit untuk mengulang hafalannya. 

Selanjutnya gunakan waktu tiga puluh menit lainnya untuk 

menghafal nomor dan letak posisi ayat, waktu ini bisa 

di gunakan penghafal Al-Qur’an pada saat sebelum tidur. 

3. Kualitas Hafalan Al-Qur’an 

Menurut Dahlan Al-Barry di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) Modern, pengertian dasar dari kata kualitas adalah 'kualitet' dapat 
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diartikan sebagai tingkat baik atau buruknya sesuatu. Jika dipandang dari 

segi etimologi, kualitas adalah kenaikan mutu kearah suatu perbaikan atau 

suatu kemampuan yang lebih baik lagi, karena didalam kata kualitas 

terdapat makna bobot tinggi rendahnya sesuatu. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), kata “hafal” berarti menghafal (tanpa melihat 

buku atau catatan lain). 

Secara etimologis, kata “mengingat” berasal dari bahasa Arab Al-

Hifdz yang berarti “mengingat”, sehingga kata “mengingat” juga dapat 

diartikan “mengingat”. Dengan kata lain, menghafal adalah kegiatan 

menanamkan suatu pelajaran di dalam pikiran dengan maksud untuk 

mengingatnya secara harfiah, konsisten dengan apa yang telah dihafal 

sebelumnya. Artinya menghafalkan semua ayat Al-Quran sehingga bisa 

membaca ayat-ayat tersebut dengan lancar tanpa melihat naskahnya (Rin 

Andirani, 2020). 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, Al-Quran adalah 

pedoman hidup yang pasti akan mudah di ingat. Jika seorang penghafal 

dapat mendemonstrasikan amalannya dalam menghafal Al-Qur'an dan As-

Sunnah lebih awal, maka kualitas itu akan cepat tercapai. Beberapa 

kebijakan tersebut tercantum di bawah ini: 

a. Ikhlas 

Menghafal Al-Qur'an merupakan ibadah, dan ibadah membutuhkan 

keikhlasan. 

b. Serius 

salah satu hal terpenting yang harus dimiliki oleh seorang penghafal Al-

Qur’an adalah hafalan yang sungguh-sungguh.  

c. Sabar 

Kesabaran mutlak diperlukan bagi siapa saja yang menghafal Al-

Qur'an. Penghafalan yang baik yang dipraktikkan dengan kesabaran 

akan menghasilkan hafalan yang baik. 

d. Yakin 



  17 

 

  
 

Keyakinan mewujudkan perkara yang penting bagian dalam taktik 

menghafal Al-Qur’an. Semua penghafal harus meyakini bahwa Allah 

telah menjamin kemudahan dalam menghafal Al-Qur’an. 

e. Menghadirkan motivasi 

Para penghafal mesti memiliki motivasi terbaik dalam proses menghafal 

untuk menaikan semangat kembali, seperti pada keutamaan-keutamaan 

menghafal Al-Qur’an. 

f. Menjadikan prioritas 

Seseorang yang memilki prioritas dalam mengerjakan suatu pekerjaan 

maka akan cenderung bersemangat dalam melakukanya, seperti hal nya 

menghafal Al-Qur’an. 

g. Memilih guru 

Penghafal harus memilih guru terbaik untuk membimbing proses 

menghafal. Penting untuk dicatat bahwa Al-Qur'an diturunkan kepada 

Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril. 

 

h. Istiqomah 

Sikap istiqomah mencerminkan keteguhan hafalan. Mengingat sedikit 

secara konsisten lebih baik daripada sering menghafal (Adi Hidayat, 

2020). 

Biasanya dalam menilai hafalan Al-Qur'an, membaca ayat-ayat Al-

Qur'an tanpa tulisan dapat memberikan gambaran tentang ketepatan dalam 

menhhafal Al-Qur'an, namun ada indikator-indikator tertentu yang 

mendukung kualitas hafalan, antara lain: 

a. Tajwid 

Secara bahasa, tajwid adalah bentuk masdar dari jawwada-

yujawwidu-tajwidan, yang artinya memperbaiki atau 

menyempurnakan, maksud penjelasan disini adalah untuk 

meningkatkan bacaan Al-Qur'an seseorang. Namun, menurut tajwid, 

istilah ini dimaksudkan untuk memperbaiki atau memperindah 

ucapan, bebas dari ucapan yang rendah dan jelek.Tujuan belajar 



  18 

 

  
 

Tajwid adalah agar umat Islam dapat membaca Al-Qur'an dengan 

tepat sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad SAW. 

b. Fashahah 

Kata fashahah berasal dari bahasa Arab dan isim masdar berasal dari 

fi'il maadhi yang berarti berbicara dengan kata-kata yang tepat dan 

jelas. Definisi Fashahah tentang menghafal Al-Qur'an setelah 

membaca dengan benar ayat-ayat Al-Qur'an. 

c. Kelancaran hafalan. 

Seseorang dapat menghafal dengan lancar jika ia dapat melafalkan 

ayat-ayat Al-Qur’an secara akurat dan tepat tanpa melihat Mushaf 

Al-Qur’an. Orang yang menghafal Al-Qur'an seringkali merasa 

senang karena rutin mengulang-ulang. Sifat Al-Qur'an sedemikian 

rupa sehingga cepat hilang dari ingatan penghafal Al-Qur'an 

(Naylani Qoniah, 2013). 

4. Manfaat Integrasi Hafalan dan Pembelajaran Bahasa Arab 

Dalam konteks pendidikan Islam, hafalan dan pembelajaran Bahasa 

Arab merupakan dua elemen penting yang saling melengkapi. Integrasi 

antara keduanya bukan sekadar pendekatan metodologis, tetapi juga strategi 

pendidikan yang kaya manfaat, baik dari segi linguistik, kognitif, maupun 

spiritual. Proposal ini akan menguraikan berbagai manfaat dari integrasi 

hafalan dan pembelajaran Bahasa Arab dalam proses belajar mengajar, 

antara lain : 

a. Integrasi ini sangat efektif dalam memperkuat daya ingat siswa 

terhadap kosakata dan struktur kalimat. Ketika siswa menghafal 

ayat-ayat al-qur'an, hadis nabi, atau teks-teks arab klasik lainnya, 

mereka terbiasa dengan bentuk dan pola bahasa arab secara alami. 

Paparan yang berulang terhadap struktur bahasa membantu 

membentuk pemahaman intuitif terhadap sistem bahasa 

tersebut.(Huda, Nafi’ul ;Habibah 2024) 

b. Proses hafalan turut membantu siswa menginternalisasi tata bahasa 

arab, baik nahwu maupun sharaf, tanpa harus bergantung 

sepenuhnya pada teori. Sering kali, siswa yang terbiasa menghafal 
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mampu mengenali bentuk perubahan kata dan pola kalimat 

meskipun belum memahami kaidah secara formal. Hal ini 

menunjukkan bahwa hafalan dapat menjadi jembatan menuju 

pemahaman gramatikal yang lebih mendalam. 

c. Hafalan memperkaya perbendaharaan kosakata siswa. Melalui 

hafalan teks-teks berbahasa arab, siswa terpapar pada kosakata 

yang memiliki nilai sastra, spiritual, dan intelektual tinggi. 

Kosakata ini seringkali tidak didapatkan dari buku pelajaran bahasa 

yang bersifat umum, sehingga memberikan nilai tambah dalam 

penguasaan bahasa. 

d. Kegiatan hafalan melatih kedisiplinan dan ketekunan siswa. 

Hafalan membutuhkan waktu, pengulangan, dan konsistensi, 

sedangkan pembelajaran bahasa menuntut pemahaman dan 

penerapan. Integrasi keduanya membantu membentuk karakter 

siswa yang tekun, sabar, dan teliti dalam menghadapi proses 

belajar. 

e. Siswa yang terbiasa dengan hafalan cenderung memiliki 

keterampilan mendengar dan berbicara yang lebih baik dalam 

bahasa arab. Ketika mereka menghafal secara lisan dan 

mendengarkan pelafalan yang benar, secara tidak langsung mereka 

meningkatkan kemampuan fonetik dan artikulasi dalam berbicara. 

f. Integrasi ini juga mendorong pemahaman konteks bahasa. Siswa 

tidak hanya menghafal kata atau kalimat secara mekanis, tetapi 

juga belajar memahami arti, penggunaan, dan latar belakang teks. 

Hal ini sangat penting agar siswa dapat menggunakan bahasa arab 

secara aktif dan komunikatif. 

g. Integrasi hafalan dan bahasa arab memperkuat hubungan antara 

bahasa dan agama. Teks-teks yang dihafal umumnya bersumber 

dari al-qur'an, hadis, atau kitab-kitab keislaman. Pemahaman 

terhadap bahasa arab membuat siswa tidak hanya menghafal isi, 

tetapi juga mampu mengkaji maknanya secara mendalam, sehingga 

memperkaya wawasan keislaman. 
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h. Integrasi ini menjadi sarana pembentukan karakter islami siswa. 

Hafalan melatih lisan dan mengisi hati dengan kalimat-kalimat 

mulia, sementara pemahaman bahasa membentuk akal yang kritis 

dan terbuka terhadap ilmu. Dengan demikian, pembelajaran 

menjadi lebih seimbang antara aspek intelektual dan spiritual. 

i. Dari sisi metodologi, penggabungan antara hafalan dan 

pembelajaran bahasa menciptakan suasana belajar yang lebih 

variatif dan dinamis. Siswa tidak hanya menerima teori, tetapi juga 

terlibat aktif dalam praktik, baik melalui lisan maupun tulisan. Hal 

ini menumbuhkan semangat belajar yang lebih tinggi. 

j. Integrasi hafalan dan pembelajaran bahasa arab merupakan 

pendekatan pendidikan yang bersifat holistik. Ia menyentuh ranah 

kognitif (pemahaman), afektif (penghayatan), dan psikomotorik 

(pelafalan dan penulisan), sehingga memberikan pengalaman 

belajar yang utuh dan berdampak jangka panjang bagi 

perkembangan intelektual dan spiritual siswa. 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini tidak terlepas dari kontribusi berbagai penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan integrasi hafalan Al-Qur’an dan pembelajaran bahasa 

Arab. Beberapa penelitian yang relevan sebagai kajian dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Kajian Terdahulu 

No Nama 
Peneliti/Tahun 

Judul 
Penelitian 

Hasil 
Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Prigus 
Kurniawan 
(2021) 

Penerapan 
Metode At-
Taisir 
terhadap 
Kualitas 
Hafalan 
Siswa di SMP 
Rahmat 
Islamiyah 
Medan 

Menunjukkan 
adanya 
pengaruh 
positif 
penerapan 
metode At-
Taisir dalam 
meningkatkan 
hafalan siswa 
SMP Rahmat 
Islamiyah. 

Sama-sama 
membahas 
penerapan 
metode At-
Taisir pada 
siswa. 

Subjek 
penelitian di 
SMP, 
sedangkan 
penelitian ini 
di MTs 
Tahfidz 
Terpadu. 

2 Nurul 
Hidayah 

Penerapan 
Metode At-

Penerapan 
At-Taisir 

Sama-sama 
meneliti 

Penelitian ini 
pada santri 
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(2022) Taisir dalam 
Meningkatkan 
Hafalan 
Santri di 
Pesantren 
Darul Qur’an 

terbukti 
membantu 
santri dalam 
mempercepat 
dan 
memperkuat 
hafalan Al-
Qur’an. 

penerapan 
At-Taisir 
untuk 
meningkatkan 
hafalan Al-
Qur’an. 

pesantren, 
skripsi ini 
pada siswa 
madrasah 
formal. 

3 Wendi 
Saputra 
(2023) 

Penerapan 
Metode At-
Taisir 
terhadap 
Kualitas 
Hafalan Al-
Qur’an di 
MTs Negeri 1 
Pekanbaru 

Ada 
perbedaan 
signifikan 
kualitas 
hafalan siswa 
yang 
menggunakan 
metode At-
Taisir 
dibandingkan 
metode 
Wahdah. 

Sama-sama 
fokus pada 
penerapan 
metode At-
Taisir di 
MTs. 

Wendi 
menggunakan 
penelitian 
eksperimen, 
sedangkan 
penelitian ini 
kualitatif 
deskriptif. 

4 Sandi Wijaya 
Pitriyadi 
(2023) 

Penerapan 
Metode At-
Taisir 
terhadap 
Motivasi 
Belajar dan 
Hafalan 
Qur’an di 
MTs Insan 
Madani 

At-Taisir 
meningkatkan 
motivasi 
belajar dan 
kualitas 
hafalan siswa. 

Sama-sama 
meneliti 
penerapan 
metode At-
Taisir di 
MTs. 

Fokus 
penelitian 
Sandi pada 
motivasi 
belajar, 
sedangkan 
penelitian ini 
pada kualitas 
hafalan. 

      
C. Kerangka pemikiran 

Kerangka pemikiran ini didasarkan pada teori pembelajaran bahasa yang 

menyatakan bahwa pemahaman terhadap tata bahasa suatu bahasa akan 

mempermudah proses hafalan dan meningkatkan kualitas hafalan (Harmer, 

2015). Teori ini juga diperkuat oleh konsep integrasi pembelajaran yang 

menyatakan bahwa hafalan Al Qur’an akan menghasilkan pembelajaran yang 

lebih holistik (Zahra, 2020).  

  



  22 

 

  
 

Adapun gambaran Kerangka Berfikir sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN HAFALAN 
AT-TAISIR 

Penerapan Pembelajaran Hafalan 
At-Taisir Dalam Meningkatkan 

Kualitas Hafalan Al-Qur’an 

Metode Pembelajaran Hafalan At-
Taisir Terhadap Kefasihan Siswa 

Indikator yang Menunjukkan Peningkatan Kualitas Hafalan 
Ketepatan Tajwid 

Kelancaran Hafalan 
Kefasihan Bacaan 

Daya Ingat / Retensi 
Konsistensi Muraja’ah 

Meningkatnya kualitas hafalan Al-Qur'an siswa melalui 
metode hafalan At- Taisir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan 

untuk menggali dan memahami secara mendalam tentang fenomena yang terjadi 

di lingkungan alamiah. Dalam pendekatan ini, peneliti berusaha mendapatkan 

pemahaman yang komprehensif tentang pandangan, pengalaman, atau persepsi 

subjek penelitian terhadap suatu isu atau fenomena. Pendekatan ini sangat cocok 

digunakan dalam penelitian yang berfokus pada pemahaman konteks sosial atau 

interaksi manusia dalam kehidupan sehari-hari (Sugiyono, 2015). 

Penelitian kualitatif bersifat induktif, di mana peneliti tidak memulai 

dengan hipotesis yang kaku, melainkan membiarkan data yang diperoleh dari 

lapangan membentuk kesimpulan. Oleh karena itu, pendekatan ini lebih terbuka 

terhadap dinamika lapangan, di mana peneliti dapat menyesuaikan proses 

pengumpulan data berdasarkan perkembangan yang ada selama penelitian 

berlangsung. Peneliti adalah instrumen utama yang terlibat langsung dalam 

observasi, wawancara, dan pengumpulan dokumentasi. Sebagai instrumen 

utama, peneliti bertanggung jawab untuk berinteraksi langsung dengan 

responden, mencatat informasi, serta menginterpretasikan data secara subjektif 

tetapi tetap berlandaskan pada fakta di lapangan. 

Pendekatan ini sangat relevan dalam konteks penelitian persepsi siswa 

terhadap Penerepan Metode Pembelajaran Hafalan Taisir di MTs Tahfidz 

Terpadu Anbata, karena penelitian ini melibatkan eksplorasi mendalam terhadap 

bagaimana siswa merasakan, memaknai, dan mengevaluasi program Penerepan 

tersebut. Penerapan merupakan sesuatu yang subjektif dan dipengaruhi oleh 

pengalaman serta latar belakang masing-masing individu, sehingga pendekatan 

kualitatif deskriptif sangat efektif untuk mengungkap variasi pandangan yang 

ada. 

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif deskriptif memberikan 

peneliti fleksibilitas untuk menggali informasi dari siswa melalui studi angket 

mendalam, observasi interaksi antara siswa dan guru, serta mengumpulkan 

dokumentasi terkait program Penerepan Metode Pembelajaran Hafalan Taisir. 
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Peneliti akan mampu memahami pengalaman siswa secara langsung dari 

perspektif mereka sendiri, mengungkapkan tantangan yang dihadapi, manfaat 

yang dirasakan, serta bagaimana integrasi ini mempengaruhi kualitas 

pembelajaran dan pemahaman siswa terhadap Al-Qur'an. 

B. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang dilakukan secara langsung di lokasi tempat fenomena terjadi. 

Menurut Arikunto (2016), penelitian lapangan bertujuan untuk mengumpulkan 

data dari sumber utama dengan cara melakukan observasi langsung terhadap 

objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti akan terjun langsung ke MTs 

Tahfidz Terpadu Anbata untuk mempelajari dan menganalisis bagaimana 

integrasi program hafalan Al-Qur'an diterapkan secara sistematis. 

Penelitian lapangan memungkinkan peneliti untuk melihat, mendengar, 

dan berinteraksi langsung dengan siswa, guru, serta staf yang terlibat dalam 

program ini. Data yang dikumpulkan tidak hanya berupa hasil angket atau 

dokumen, tetapi juga hasil pengamatan terhadap interaksi dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran yang 

lebih realistis dan mendalam tentang bagaimana Penerepan Metode 

Pembelajaran Hafalan At-Taisir diterapkan, serta bagaimana pendapat siswa 

terhadap program tersebut terbentuk di lingkungan sekolah. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di MTs Tahfidz Terpadu Anbata Medan. 

Lembaga ini dipilih karena Penerapan Metode Pembelajaran Hafalan At-

Taisir telah diterapkan di sekolah ini. 

2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian di MTs Tahfidz Terpadu Anbata Medan Adalah 

pada bulan Februari - Mei 2025. 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan 
Bulan 

Februari Maret April Mei Agustus September 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
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1. Pengajuan 
Judul 

                        

2. Penyusunan 
Proposal 

                        

3. Bimbingan 
Proposal 

                        

4. Seminar 
Proposal 

                        

5. Penyusunan 
Skripsi 

                        

6. Bimbingan 
Skripsi 

                        

7. 
 
 

Sidang Meja 
Hijau 

                        

 

D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari hasil 

wawancara dengan siswa, guru, di MTs Tahfidz Terpadu Anbata Medan. 

Observasi dilakukan untuk menggali Penerapan Metode Pembelajaran 

Hafalan At-Taisir . 

Berikut data Primer yang yang diperoleh peneliti dalam hasil 

wawancara langsung dengan guru di MTs Tahfidz Terpadu Anbata Medan. 

Tabel 3.2 Sumber Data Primer 

Nama Guru Mata Pelajaran 

Muammar Khadafi S.Pd Guru Tahfiz 

M. Aziz Mardiasyah S.Pd Guru Tahfiz 

Fiqih S.Pd\ Guru Bahasa Arab 

Alif S.Pd Guru SKI 

Septiana Pradipta S.Pd Guru Bahasa Indonesia 

Herry Prasetya S.E., S.Pd Guru PKN 

Nanda Fahira M.Pd Guru IPA 
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Berikut data Primer yang yang diperoleh peneliti dalam hasil 

wawancara langsung dengan siswa-siswi di MTs Tahfidz Terpadu Anbata 

Medan. 

Tabel 3.2.1 Sumber Data Primer 

No Nama Kelas 

1 Adib Mirza Nugraha 7 

2 Muhammad Fahdhy Al Ghifari 7 

3 Khadijah Khailillah Ichsan 7 

4 Sagita Khumairah Arifin 7 

5 Aqilla Adelia 7 

6 Syafannah Numair Sitorus 7 

7 Anwar Habibi Hutasuhut 8 

8 Aulia Az-Zahra 8 

9 Farra Azalea 8 

10 Raisa Nadira 8 

11 Zahra Syahfitri 8 

12 Alisha Shira 8 

13 Muhammad Sisa Alfarizi 8 

14 Aira Hizwah Sahkiya 9 

15 Amira Shakira Haq 9 

16 Anugie Destian 9 

17 Daffa Dzulfikar Rangkuti 9 

18 Fahrezy Adyaraka Antonio 9 

19 Fatir Ibnu Mansur 9 

20 Fiqqah Khairiya 9 

 

2. Data Skunder  

Data sekunder diperoleh dari buku-buku, skripsi, jurnal serta 

website. Dokumen-dokumen ini digunakan untuk memperkuat data primer 

yang telah diperoleh. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi: observasi di MTs Tahfidz Terpadu Anbata Medan dilakukan 

melalui pengamatan langsung dan sistematis terhadap proses pembelajaran 

hafalan Al-Qur’an, kegiatan siswa, serta interaksi antara guru dan siswa 

selama pembelajaran berlangsung. Observasi ini bertujuan untuk 

memperoleh data empiris mengenai pelaksanaan metode pembelajaran, 

kondisi lingkungan belajar, dan hambatan yang muncul secara nyata di 

lapangan. Data yang terkumpul dicatat secara rinci dan objektif untuk 

dianalisis sebagai pendukung pemahaman tentang penerepan proses 

pembelajaran hafalan di madrasah tersebut. 

2. Wawancara: wawancara di MTs Tahfidz Terpadu Anbata Medan 

dilakukan dengan melakukan tanya jawab langsung kepada narasumber 

yang relevan, seperti guru tahfidz, kepala madrasah, dan siswa. 

Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mendalam 

mengenai proses pembelajaran hafalan Al-Qur’an, metode yang 

diterapkan, serta kendala yang dihadapi. Proses wawancara dilakukan 

secara terstruktur dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah 

dipersiapkan, sehingga data yang diperoleh akurat dan sistematis untuk 

dianalisis. 

3. Dokumentasi: Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan 

data yang penting untuk melengkapi data dari observasi dan wawancara. 

Data dokumentasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi catatan 

akademik, laporan evaluasi. Menurut Sugiyono (2017), teknik 

dokumentasi sangat penting dalam penelitian kualitatif karena memberikan 

bukti otentik terkait fenomena yang sedang diteliti. Dokumen-dokumen ini 

akan dianalisis untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang 

bagaimana program integrasi dilaksanakan, tingkat partisipasi siswa, serta 

hasil belajar yang diharapkan dari proses ini. Dokumentasi juga mencakup 

foto-foto kegiatan dan laporan hasil evaluasi program oleh guru, yang akan 

membantu memperkuat temuan dari observasi . 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman 

(2014), yang terdiri dari beberapa tahapan: 

1. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

2. Reduksi Data 

Data yang telah dikumpulkan disederhanakan dengan menyeleksi informasi 

yang relevan dengan penelitian. Data yang tidak relevan akan dieliminasi 

untuk memfokuskan penelitian pada hal-hal yang esensial. 

3. Penyajian Data 

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi dan 

tabel, untuk memberikan gambaran yang jelas tentang hasil penelitian. 

4. Penarik Kesimpulan 

Setelah data dianalisis, peneliti menarik kesimpulan dari temuan-temuan 

yang telah diperoleh. Kesimpulan ini akan diverifikasi melalui pemeriksaan 

ulang terhadap data yang telah dikumpulkan, untuk memastikan konsistensi 

dan validitas hasil penelitian. 

G. Teknik Keabsahan Data 

1. Triangulasi Sumber 

Setelah data dianalisis, peneliti menarik kesimpulan dari temuan-temuan 

yang telah diperoleh. Kesimpulan ini akan diverifikasi melalui pemeriksaan 

ulang terhadap data yang telah dikumpulkan, untuk memastikan konsistensi 

dan validitas hasil penelitian. 

2. Triangulasi Teknik 

Membandingkan data yang diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan 

data, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

3. Triangulasi Check 

Member check dilakukan dengan meminta konfirmasi dari responden 

mengenai keakuratan data yang diperoleh, guna memastikan bahwa data 

yang diambil sesuai dengan kenyataan di lapangan. 



29 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Institusi  

1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah MTs. Tahfidz Terpadu Anbata  

MTs. Tahfidz Terpadu Anbata merupakan lembaga pendidikan Islam 

yang berdiri atas dasar kepedulian masyarakat terhadap pentingnya 

pendidikan agama, khususnya dalam bidang tahfidzul Qur’an. Sejak tahun 

2009, sebelum berbentuk madrasah formal, kegiatan belajar mengaji Al-

Qur’an sudah dilakukan secara nonformal oleh Abi Suwardi, S.Pd.I Gr. 

Kegiatan ini mendapat respon positif dari masyarakat karena menghadirkan 

metode pembelajaran Al-Qur’an yang mudah dipahami. 

Seiring perkembangan, kegiatan tersebut berubah menjadi lembaga 

pendidikan formal dengan dimulainya RA (Raudhatul Athfal Anbata) yang 

berjalan dengan baik dan mendapat apresiasi masyarakat. Jumlah siswa 

terus meningkat sehingga pada tahun 2016 didirikan SD Anbata yang 

langsung mendapat izin operasional dari pemerintah, disusul pengurusan 

akta yayasan pada tahun 2015. 

Puncaknya, pada tahun 2021 secara resmi berdirilah MTs. Tahfidz 

Terpadu Anbata di bawah naungan Yayasan Nurul Adila Madani dengan 

izin operasional Kementerian Agama. Pada tahun pertama jumlah siswa 15 

orang dengan 5 guru. Berkat komitmen mutu pendidikan, jumlah siswa terus 

meningkat setiap tahun. MTs. Tahfidz Terpadu Anbata sejak awal dipimpin 

oleh Abi Rudi Hasibuan, M.Pd., dan hingga kini menjadi madrasah yang 

dikenal dengan program unggulan tahfidzul Qur’an, bahasa, dan sains. 

 

2. Identitas Madrasah MTs. Tahfidz Terpadu Anbata 

1. Nama Madrasah  : MTsS. TAHFIDZ TERPADU ANBATA 

2. Nomor Statistik Madrasah : 121212719072 

3. NPSN    : 70042560 

4. Nomor Izin Operasional : No. 355 tahun 2023 

5. Akreditasi   : - 

6. Alamat    : Jl. Balai Desa Gg. Wakaf No. 45 
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7. Kode Pos   : 20128 

8. Telepon/Fax   : 061-80442439 

9. Desa/Kelurahan  : Sunggal 

10. Kecamatan   : Medan Sunggal 

11. Kabupaten/Kota  : Kota Medan 

12. Provinsi   : Sumatera Utara 

13. Status Sekolah   : Terdaftar di KEMENAG 

14. Tahun Berdiri   : 2022 

15. Tahun Perubahan  : - 

16. Surat Keputusan  : SK Kemenkumham AHU-0000412 

17. Penerbit SK. DTO  : - 

18. Kegiatan Belajar  : Full Day 

19. Bangunan Madrasah  : 1500 M² 

20. Terletak Pada Lintasan : Kecamatan 

21. Organisasi Penyelenggara : Yayasan Nurul Adila Madani 

 

3. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah MTs. Tahfidz Terpadu Anbata 

Visi: 

Mewujudkan lembaga pendidikan yang berkualitas dan unggul dengan 

menjadikan nilai-nilai Islami sebagai dasar pembinaan serta 

pengembangan bakat, minat, dan potensi siswa untuk membentuk generasi 

emas berbasis iman dan taqwa (Imtaq) serta ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Iptek). 

Misi: 

1. Melaksanakan manajemen sekolah dan proses belajar mengajar secara 

profesional. 

2. Menanamkan aqidah yang kuat dan membiasakan ibadah dengan 

istiqomah. 

3. Membangun citra madrasah sebagai lembaga pendidikan terpercaya. 

4. Menyelenggarakan sistem persekolahan yang komprehensif. 

5. Membimbing siswa menjadi insan bertakwa, cerdas, kreatif, mandiri, dan 

terampil. 



  31 

 

  
 

6. Menumbuhkan karakter serta nilai budaya luhur bangsa. 

7. Menghasilkan lulusan yang unggul, berkompetitif, dan mampu membaca 

Al-Qur’an dengan tartil. 

Tujuan: 

1. Meningkatkan kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia, dan keterampilan 

siswa. 

2. Memberikan layanan pendidikan berbasis agama Islam melalui hafalan, 

lingkungan religius, dan kegiatan ekstrakurikuler. 

3. Mempersiapkan lulusan yang berprestasi dan siap melanjutkan ke jenjang 

lebih tinggi. 

4. Kurikulum Madrasah MTs. Tahfidz Terpadu Anbata 

MTs. Tahfidz Terpadu Anbata menerapkan kurikulum terpadu antara 

Kurikulum Nasional (Diknas) dengan kurikulum lokal berbasis tahfidzul 

Qur’an. Sistem pembelajaran berlangsung full day, mengintegrasikan 

pendidikan umum, pendidikan agama, hafalan Al-Qur’an, pembinaan 

karakter, serta pengembangan minat dan bakat siswa. Evaluasi hafalan 

dilakukan melalui ujian tasmi’, ujian bulanan, ujian semester, dan uji publik 

di hadapan orang tua. 

5. Potensi Guru Madrasah MTs. Tahfidz Terpadu Anbata 

Berikut data bagian “Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan Tahun 

Ajaran 2024/2025” dalam bentuk tabel: 

No Nama Jabatan 

1 Rudi Hasibuan, M.Pd. Kepala Madrasah 

2 Nur Haliza, S.Pd. Wali Kelas 8 (Guru) 

3 Ismi Dewi Anjani, S.Pd Wali Kelas 9 

4 Septiana Pradita, S.Pd. Guru B. Indonesia 

5 Sultiana Sakinah, S.Kom. Guru Informatika 

6 Herry Prasetyo, SE., S.Pd. Guru IPS 

7 M. Aziz Mardinsyah Wali Kelas 7 

8 Yasin Syuda Guru Tahfidz/Tahsin 

9 Rizky Maulana Guru B. Arab 

Tabel 4.1 Potensi Guru 
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6. Data Siswa Madrasah MTs. Tahfidz Terpadu Anbata 

Jumlah siswa MTs. Tahfidz Terpadu Anbata dari awal berdiri hingga 

tahun ajaran 2023/2024 dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2 Data Siswa MTs. Tahfidz Terpadu Anbata 

No Tahun Pelajaran Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah Siswa 

1 2021/2022 10 siswa 3 siswa - 13 siswa 

2 2022/2023 11 siswa 9 siswa - 20 siswa 

3 2023/2024 11 siswa 4 siswa 7 siswa 22 siswa 

 Total 32 16 7 44 siswa 

 

7. Sarana dan Prasarana Madrasah MTs. Tahfidz Terpadu Anbata 

MTs. Tahfidz Terpadu Anbata memiliki sarana dan prasarana yang 

mendukung kegiatan pembelajaran, di antaranya: 

• Ruang kelas ber-AC dan dilengkapi infokus. 

• Laboratorium komputer. 

• Perpustakaan. 

• Musholla dan aula. 

• UKS. 

• Sarana olahraga (futsal, renang, panahan). 

• Ekstrakurikuler (pencak silat, drumband, public speaking, outing class, 

dan kunjungan edukatif). 

Ketersediaan sarana ini menjadikan MTs. Tahfidz Terpadu Anbata 

mampu melaksanakan sistem pembelajaran full day dengan baik, ditunjang 

pembiasaan ibadah seperti sholat Dhuha dan sholat Ashar berjamaah. 
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8. Strukutur Organisasi MTs. Tahfidz Terpadu Anbata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Struktur Organisasi MTs. Tahfidz Terpadu Anbata 

 

B. Deskripsi Karakteristik Responden 

Dalam penelitian mengenai implementasi program tahfidzul Qur’an di 

MTs. Tahfidz Terpadu Anbata, peneliti melibatkan beberapa responden yang 

dianggap representatif. Responden tersebut terdiri dari kepala madrasah, guru 

tahfidz, siswa, serta pendiri/pengelola yayasan. Keempat jenis responden ini 

dipilih karena memiliki peran penting dalam mendukung, melaksanakan, dan 

merasakan langsung proses pembelajaran tahfidzul Qur’an di madrasah. Dengan 

demikian, informasi yang diberikan dapat menggambarkan kondisi riil madrasah 

dari berbagai sudut pandang. 

1. Kepala Madrasah MTs. Tahfidz Terpadu Anbata 

Responden pertama adalah Abi Rudi Hasibuan, M.Pd., yang 

menjabat sebagai Kepala Madrasah MTs. Tahfidz Terpadu Anbata sejak 

awal berdirinya pada tahun 2021. Beliau memiliki pengalaman yang cukup 

panjang dalam bidang kepemimpinan lembaga pendidikan Islam. Dengan 

Pembina Yayasan 
Suwardi, S.Pd.I Gr. 

 
Kepala Yayasan 

Tutik Baqiyatus Sholiha, SS 
a 

Kepala Madrasah 
Rudi Hasibuan, M,Pd. 

Tata Usaha 
Devi Lestari, S.Kom. 

Bendahara 
Suwardi, S.Pd.I Gr. 

Operator 
Herry Prasetyo, SE., 

S.Pd. 

Guru 

Murid 
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latar belakang tersebut, beliau memiliki kompetensi dalam mengelola 

lembaga pendidikan, khususnya yang berbasis tahfidzul Qur’an. 

Abi Rudi Hasibuan berperan sebagai figur sentral dalam penyusunan 

visi, misi, serta kebijakan-kebijakan strategis madrasah. Beliau menekankan 

bahwa program unggulan tahfidz di MTs. Tahfidz Terpadu Anbata 

dilaksanakan dengan pendekatan at-taysir (kemudahan), yang berarti 

mempermudah siswa dalam menghafal Al-Qur’an dengan metode yang 

menyenangkan dan terstruktur. Selain itu, beliau juga memastikan bahwa 

seluruh guru tahfidz yang mengajar di madrasah ini memiliki kualifikasi 

yang memadai, bahkan rata-rata merupakan hafidz 30 juz. Hal ini 

menunjukkan keseriusan pihak madrasah dalam menjaga kualitas 

pembelajaran tahfidz. 

2. Guru Tahfidz MTs. Tahfidz Terpadu Anbata 

Responden kedua adalah Abi Aziz Mardiansyah, S.Pd., salah 

seorang guru tahfidz di MTs. Tahfidz Terpadu Anbata. Beliau memiliki 

pengalaman dalam membimbing para siswa untuk menghafal dengan 

metode yang efektif. 

Dalam wawancara, beliau menjelaskan bahwa metode yang sering 

digunakan adalah tikrar (pengulangan ayat) dan talaqqi (siswa mendengar 

dan menirukan bacaan guru). Strategi ini dinilai efektif karena dapat 

membantu siswa memahami bacaan sekaligus menguatkan hafalan. Selain 

itu, beliau juga menekankan pada ketepatan tajwid, tartil, serta makhraj 

huruf dalam proses penghafalan. 

Abi Aziz juga mengungkapkan bahwa kendala yang sering dihadapi 

adalah kejenuhan siswa. Banyak siswa merasa lelah setelah menghafal 

beberapa ayat, sehingga motivasi mereka menurun. Untuk mengatasi hal ini, 

beliau biasanya melakukan pendekatan personal, memberikan motivasi, dan 

menggunakan variasi metode agar siswa kembali bersemangat. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru tahfidz tidak hanya berperan sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai motivator sekaligus pembimbing karakter. 
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3. Siswa MTs. Tahfidz Terpadu Anbata 

Responden ketiga adalah Dafa Zulfikar, salah seorang siswa MTs. 

Tahfidz Terpadu Anbata yang sedang mengikuti program tahfidzul Qur’an. 

Dari hasil wawancara, ia mengaku merasa senang mengikuti pembelajaran 

tahfidz di madrasah ini karena guru-guru tahfidz menggunakan metode yang 

mudah dipahami, menyenangkan, dan sesuai dengan kondisi siswa. 

Menurut Dafa, salah satu faktor yang membuat proses menghafal 

lebih ringan adalah sikap guru yang sabar, ramah, dan mampu memahami 

suasana kelas. Hal ini menciptakan iklim belajar yang kondusif. Namun 

demikian, ia juga mengungkapkan kendala yang sering dihadapi, yaitu 

gangguan konsentrasi akibat suasana kelas yang ramai. Hal ini terkadang 

membuat fokus belajar menurun. Untuk mengatasinya, Dafa berusaha 

mengurangi interaksi dengan teman-temannya pada saat jam tahfidz agar 

lebih konsentrasi. 

Pengalaman Dafa menunjukkan bahwa peran siswa tidak hanya 

sebagai penerima pembelajaran, tetapi juga sebagai pihak yang harus 

memiliki strategi pribadi dalam menjaga fokus dan motivasi selama proses 

menghafal Al-Qur’an. 

4. Pendiri/Pengelola MTs. Tahfidz Terpadu Anbata 

Responden keempat adalah Abi Suwardi, S.Pd.I Gr., selaku pendiri 

sekaligus pengelola Yayasan Nurul Adila Madani yang menaungi MTs. 

Tahfidz Terpadu Anbata. Beliau menceritakan bahwa cikal bakal madrasah 

ini berawal dari kegiatan belajar mengaji nonformal pada tahun 2009. Dari 

kegiatan sederhana tersebut, lahirlah lembaga pendidikan formal RA 

Anbata, kemudian SD Anbata, dan akhirnya berkembang menjadi MTs. 

Tahfidz Terpadu Anbata pada tahun 2021. 

Menurut Abi Suwardi, perkembangan MTs. Tahfidz Terpadu Anbata 

tidak lepas dari kualitas pembelajaran yang diberikan, serta prestasi para 

alumni yang mampu bersaing di berbagai bidang. Kepercayaan masyarakat 

juga menjadi faktor pendorong berdirinya madrasah ini. Dengan dukungan 

masyarakat dan tenaga pendidik yang berkualitas, MTs. Tahfidz Terpadu 

Anbata terus berkembang hingga saat ini. 
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Peran Abi Suwardi sebagai pendiri tidak hanya sebatas memberikan 

arahan, tetapi juga mengawal setiap kebijakan dan menjaga agar madrasah 

tetap konsisten dengan tujuan awal, yaitu mencetak generasi Qur’ani yang 

unggul di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

C. Hasil Penelitian 

1. Penerapan Metode Pembelajaran Hafalan At-Taisir dalam Praktik 

Tahfidz Al-Qur’an di MTs. Tahfidz Terpadu Anbata Medan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa madrasah ini menjadikan 

metode At-Taisir sebagai strategi utama dalam program tahfidz. Pemilihan 

metode ini bukan tanpa alasan, melainkan didasarkan pada filosofi kata At-

Taisir yang berarti “kemudahan”. Madrasah ingin menghadirkan proses 

menghafal yang tidak membebani siswa, tetapi justru memotivasi mereka 

untuk merasa nyaman dan senang dalam menjalankan hafalan Al-Qur’an. 

Menurut keterangan pihak madrasah, “Sekolah memilih program ini 

karena mudah. Kata At-Taisir bermakna mudah, sehingga metode ini 

sangat membantu kelancaran siswa dalam menghafal. Selain itu juga 

digunakan metode lagu seperti Nahwan, yang memiliki algoritma nada 

sederhana sehingga mudah dipahami.” Dari keterangan ini dapat dipahami 

bahwa metode ini dirancang bukan hanya untuk memudahkan hafalan, 

tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan. 

Dalam praktiknya, proses pembelajaran tahfidz dilakukan dengan 

tahapan-tahapan yang cukup terstruktur. Pertama, siswa mengikuti metode 

tikrar (pengulangan ayat), di mana guru membacakan ayat secara berulang 

dan siswa menirukannya hingga hafal. Kedua, untuk siswa yang mengalami 

kesulitan, digunakan metode talaqqi, yaitu bimbingan langsung dari guru 

agar bacaan lebih terarah. Guru tahfidz menjelaskan, “Cara saya 

membimbing anak-anak ketika menghafal Al-Qur’an, saya bacakan dulu 

berulang-ulang kali dan mereka mengikuti saya. Nama metodenya tikrar. 

Setelah mereka merasa mampu, mereka maju menyetorkan hafalan. Namun 

bagi siswa yang daya ingatnya lambat, saya gunakan metode talaqqi, saya 

panggil mereka ke depan dan saya bimbing pelan-pelan.” 
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Selain itu, pembelajaran juga diperkuat dengan penggunaan nada 

Nahwan. Irama ini membantu siswa dalam mengingat susunan ayat karena 

pola nadanya sederhana dan mudah dipelajari. Hal ini membuat siswa tidak 

hanya menghafal secara mekanis, tetapi juga terbantu secara musikal dalam 

mengingat ayat-ayat yang panjang. 

Seorang siswa menuturkan pengalamannya dengan penuh antusias, 

“Pengalaman saya dalam menghafal di sini sangat senang, karena kami 

diajarkan metode yang mudah. Cara ini membuat saya cepat hafal, apalagi 

gurunya asik dan mengerti keadaan kami di kelas.” Pernyataan tersebut 

menggambarkan bahwa suasana belajar di madrasah bukan hanya formal, 

tetapi juga penuh keakraban antara guru dan siswa. 

Dengan demikian, penerapan metode At-Taisir tidak hanya menjadi 

strategi teknis dalam menghafal, tetapi juga menciptakan suasana kelas yang 

kondusif, menyenangkan, serta mampu memotivasi siswa untuk terus 

menambah hafalan dengan penuh kesadaran. 

2. Peneran Metode Hafalan At-Taisir terhadap Ketepatan Tajwid, 

Kelancaran, dan Kefasihan Siswa 

Metode At-Taisir terbukti memberikan pengaruh nyata terhadap 

kualitas hafalan siswa, baik dari segi ketepatan tajwid, kelancaran, maupun 

kefasihan bacaan. Dari segi tajwid, guru membimbing siswa secara 

langsung dalam setiap setoran hafalan. Hal ini tampak dalam pernyataan 

seorang guru tahfidz yang mengatakan, “Strategi yang saya gunakan 

adalah tartil. Saya bacakan perlahan ayat sesuai tajwid, lalu saya arahkan 

huruf mana yang harus ditekan, mana yang ditahan, dan mana yang dibaca 

jelas. Kalau tidak benar, saya perbaiki. Kalau sudah benar, barulah kami 

ulang-ulang sampai lancar.” 

Dengan adanya pembimbingan langsung seperti ini, siswa tidak hanya 

dituntut untuk hafal, tetapi juga harus benar dalam penerapan hukum tajwid. 

Proses koreksi langsung tersebut membuat siswa terbiasa memperhatikan 

makhraj huruf, panjang-pendek bacaan, serta kejelasan dalam melafalkan 

ayat. 
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Dari sisi kelancaran, metode tikrar dan penggunaan nada Nahwan 

memberikan dampak signifikan. Siswa lebih mudah mengingat ayat karena 

hafalan diulang dengan pola tertentu. Bahkan sebagian siswa merasa 

percaya diri karena hafalannya terasa lebih ringan. Seorang siswa 

menyampaikan pengalamannya, “Cara ini membuat saya lebih mudah 

menghafal. Hafalan terasa ringan karena ada pengulangan dan nada. Jadi 

saya lebih percaya diri ketika menyetorkan hafalan.” 

Selain itu, pihak madrasah juga menekankan pentingnya evaluasi 

secara berkala untuk memastikan kualitas hafalan siswa tetap terjaga. 

Disebutkan bahwa “Keberhasilan siswa dinilai dari ujian tasmi’, ujian 

bulanan, dan ujian akhir semester. Mereka juga diuji publik di hadapan 

orang tua. Guru tahfidz wajib melaporkan perkembangan hafalan siswa.” 

Evaluasi yang terstruktur ini menjadi faktor penguat yang memastikan 

ketepatan, kelancaran, dan kefasihan dapat terukur dengan jelas. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode At-

Taisir berpengaruh besar dalam meningkatkan kualitas hafalan siswa. Tidak 

hanya hafalan yang bertambah, tetapi kualitas bacaan mereka juga terjaga 

sesuai dengan kaidah tajwid, kelancaran, dan kefasihan. 

3. Kendala dan Faktor Pendukung Penerapan Metode Hafalan At-Taisir 

Meskipun metode At-Taisir terbukti efektif, penelitian ini juga 

menemukan adanya sejumlah kendala. Salah satunya adalah kejenuhan 

siswa ketika harus menghafal ayat demi ayat secara berulang. Guru tahfidz 

menjelaskan, “Kendala yang sering saya alami adalah anak-anak jenuh 

dan malas. Ketika sudah hafal satu ayat lalu mau lanjut ke ayat berikutnya, 

mereka mulai capek. Biasanya saya panggil sekali, kalau tidak 

menghiraukan saya panggil lagi, kalau tetap tidak, maka saya suruh berdiri 

di depan untuk menghafal tanpa saya beri duduk.” 

Selain rasa jenuh, faktor lingkungan kelas yang ramai juga menjadi 

hambatan. Seorang siswa mengungkapkan, “Kesulitan saya ketika 

menghafal itu teman-teman. Kadang teman membuat saya tidak fokus. Cara 

saya mengatasinya dengan membatasi diri dari teman saat jam tahfidz, 

supaya bisa lebih tenang dan fokus.” 
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Namun di balik kendala tersebut, terdapat faktor pendukung yang 

cukup kuat. Madrasah secara serius menghadirkan guru-guru tahfidz yang 

profesional. Hampir seluruh guru tahfidz memiliki hafalan 30 juz dan dipilih 

melalui seleksi ketat. Selain itu, fasilitas belajar yang nyaman juga 

disediakan untuk mendukung konsentrasi siswa. Pihak sekolah menyatakan 

bahwa “Guru tahfidz diseleksi ketat sebelum mengajar, dan rata-rata sudah 

memiliki hafalan 30 juz. Selain itu, sekolah juga menyediakan ruang belajar 

yang nyaman dan kondusif, serta setiap kelas memiliki guru tahfidz masing-

masing.” 

Dengan dukungan guru yang berkompeten, sistem evaluasi yang jelas, 

serta fasilitas memadai, kendala seperti kejenuhan dan gangguan konsentrasi 

dapat diminimalisir. Program tahfidz dengan metode At-Taisir pada 

akhirnya tetap berjalan efektif dan membawa dampak positif bagi 

perkembangan hafalan siswa. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan temuan penelitian yang telah diuraikan pada bagian hasil 

penelitian, pembahasan ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam 

penerapan metode At-Taisir dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur'an di MTs 

Tahfidz Terpadu Anbata Medan. Pembahasan dilakukan dengan meninjau 

tiga aspek utama yang selaras dengan rumusan masalah penelitian, yaitu: (1) 

bagaimana penerapan metode At-Taisir dalam praktik tahfidz Al-Qur'an, (2) 

bagaimana pengaruh metode tersebut terhadap ketepatan tajwid, kelancaran, 

dan kefasihan siswa, serta (3) apa saja kendala dan faktor pendukung yang 

dihadapi dalam proses penerapannya. 

Analisis ini tidak hanya berfokus pada deskripsi lapangan, tetapi juga 

mengintegrasikan temuan penelitian dengan teori-teori pembelajaran Al-

Qur'an, konsep pendidikan Islam, teori psikologi pendidikan modern, serta 

hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan. Dengan demikian, hasil 

pembahasan diharapkan mampu memberikan pemahaman yang 

komprehensif, baik dari sisi praktik empiris maupun landasan teoritis. 
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1. Penerapan Metode Pembelajaran Hafalan At-Taisir di MTs Tahfidz 

Terpadu Anbata Medan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah 

dilakukan, penerapan metode At-Taisir dalam pembelajaran tahfidz Al-

Qur'an di MTs Tahfidz Terpadu Anbata Medan menunjukkan implementasi 

yang sistematis dan terstruktur. Dari hasil observasi langsung di kelas, 

peneliti menemukan bahwa proses pembelajaran tahfidz dilaksanakan 

dengan tahapan yang jelas, dimulai dari pembacaan guru yang tartil, diikuti 

dengan metode tikrar (pengulangan), kemudian metode talaqqi (bimbingan 

langsung) bagi siswa yang memerlukan pendampingan khusus, serta 

penggunaan nada Nahwan sebagai media pembelajaran yang memudahkan 

siswa dalam mengingat ayat. 

Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah mengungkapkan bahwa 

pemilihan metode At-Taisir didasarkan pada filosofi kemudahan yang 

terkandung dalam kata "taisir" itu sendiri. Pernyataan "Sekolah memilih 

program ini karena mudah. Kata At-Taisir bermakna mudah, sehingga 

metode ini sangat membantu kelancaran siswa dalam menghafal" 

menunjukkan bahwa madrasah ini menekankan prinsip kemudahan dalam 

menghafal, bukan untuk meringankan standar kualitas, melainkan untuk 

membuat proses menghafal lebih menyenangkan dan tidak membebani 

siswa secara psikologis (Hidayat, 2018). 

Dokumentasi berupa silabus, RPP tahfidz, dan kartu setoran hafalan 

menguatkan temuan bahwa metode ini diterapkan secara terencana dan 

terukur. Setiap guru memiliki panduan yang jelas dalam membimbing 

siswa, dan setiap siswa memiliki catatan progress yang terdokumentasi 

dengan baik. Hal ini menunjukkan profesionalitas dalam pengelolaan 

program tahfidz di madrasah ini. 

Jika ditinjau dari perspektif teori pendidikan Islam, pendekatan yang 

digunakan madrasah ini mencerminkan konsep tadarruj (bertahap) yang 

telah dijelaskan oleh ulama klasik maupun kontemporer. Quraish Shihab 

(2007) menjelaskan bahwa Al-Qur'an diturunkan secara berangsur-angsur 

(tadarruj) bukan hanya untuk memberikan kesempatan kepada umat untuk 
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memahami dan mengamalkannya, tetapi juga agar lebih mudah dihafalkan 

dan dipelajari. Prinsip tadarruj ini sangat penting dalam konteks pendidikan, 

karena pembelajaran yang dilakukan secara bertahap dan sistematis akan 

lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang terburu-buru dan 

memaksakan kemampuan peserta didik. 

Metode At-Taisir yang diterapkan di MTs Tahfidz Terpadu Anbata 

Medan mengadaptasi prinsip tadarruj tersebut dengan memberikan tahapan-

tahapan yang ringan namun efektif. Mulai dari pengenalan ayat melalui 

bacaan guru, pengulangan secara bertahap, hingga setoran mandiri yang 

dilakukan ketika siswa sudah merasa siap. Proses ini tidak memaksa siswa 

untuk menghafal dalam waktu singkat, tetapi memberikan ruang bagi 

mereka untuk membangun hafalan secara kuat dan berkualitas (Ahsin, 

2015). 

Dari perspektif psikologi belajar yang dikemukakan oleh Slavin 

(2012), proses pengulangan atau repetition merupakan strategi yang sangat 

efektif untuk memperkuat daya ingat jangka panjang (long-term memory). 

Teori ini menjelaskan bahwa informasi yang diulang secara konsisten akan 

berpindah dari memori jangka pendek (short-term memory) ke memori 

jangka panjang, sehingga tidak mudah dilupakan. Dalam konteks menghafal 

Al-Qur'an, pengulangan yang dilakukan melalui metode tikrar membantu 

siswa untuk mengkonsolidasikan hafalan mereka, sehingga ayat-ayat yang 

dihafal dapat tersimpan dalam memori jangka panjang dan tidak mudah 

hilang. 

Hasil wawancara dengan guru tahfidz yang menyatakan "Cara saya 

membimbing anak-anak ketika menghafal Al-Qur'an, saya bacakan dulu 

berulang-ulang kali dan mereka mengikuti saya" menunjukkan penerapan 

praktis dari teori repetisi ini. Pengulangan yang dilakukan tidak hanya sekali 

atau dua kali, tetapi berkali-kali hingga siswa benar-benar menguasai ayat 

yang sedang dihafal. Proses ini juga didukung oleh penelitian Aziz (2020) 

yang menemukan bahwa metode pengulangan yang terstruktur dapat 

meningkatkan daya retensi hafalan Al-Qur'an hingga 85%. 
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Selain teori repetisi, penerapan metode At-Taisir juga sejalan dengan 

teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang menekankan pentingnya zona 

perkembangan proksimal (Zone of Proximal Development/ZPD) dan peran 

scaffolding dalam pembelajaran (Santrock, 2011). Vygotsky menjelaskan 

bahwa pembelajaran akan lebih efektif ketika siswa mendapatkan 

bimbingan dari orang yang lebih kompeten (guru atau teman sebaya) dalam 

zona perkembangan proksimal mereka, yaitu area antara apa yang bisa 

mereka lakukan sendiri dengan apa yang bisa mereka lakukan dengan 

bantuan. 

Dalam konteks pembelajaran tahfidz di MTs Tahfidz Terpadu Anbata 

Medan, guru berperan sebagai "scaffolding" atau perancah yang 

mendampingi siswa dalam proses menghafal. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa guru tidak hanya membacakan ayat dan membiarkan siswa 

menghafal sendiri, tetapi aktif memberikan bimbingan, koreksi, dan 

motivasi. Khususnya dalam metode talaqqi, guru memberikan perhatian 

individual kepada siswa yang mengalami kesulitan, membimbing mereka 

secara pelan-pelan hingga mereka mampu menghafal secara mandiri. Hal ini 

sesuai dengan konsep scaffolding Vygotsky, di mana bantuan yang 

diberikan secara bertahap akan membantu siswa mencapai tingkat 

kemampuan yang lebih tinggi (Nurfadilah, 2021). 

Penelitian Rahman, Qorib, dan Zuliana (2023) dalam jurnal 

pengabdian masyarakat di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(UMSU) tentang "Pelatihan Tahsin Bacaan Sholat dalam Meningkatkan 

Kualitas Bacaan Sholat melalui Metode Muqotha'ah" menemukan bahwa 

peran guru sebagai pembimbing sangat determinan dalam keberhasilan 

program tahfidz. Guru yang kompeten, sabar, dan memiliki kemampuan 

pedagogis yang baik akan mampu membawa siswa mencapai target hafalan 

dengan kualitas yang baik. Temuan ini sangat relevan dengan kondisi di 

MTs Tahfidz Terpadu Anbata Medan, di mana guru-guru tahfidz memiliki 

kualifikasi yang memadai dengan hafalan 30 juz dan pengalaman mengajar 

yang cukup. 
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Dari aspek multimedia learning, penggunaan nada Nahwan dalam 

metode At-Taisir dapat dijelaskan melalui teori dual coding yang 

dikemukakan oleh Paivio (1986) dan dikembangkan lebih lanjut oleh Mayer 

(2009). Teori ini menjelaskan bahwa manusia memproses informasi melalui 

dua saluran yang berbeda: verbal (bahasa) dan visual-auditori (gambar dan 

suara). Ketika kedua saluran ini digunakan secara bersamaan, proses belajar 

akan lebih efektif karena informasi dikodekan dalam dua bentuk yang 

berbeda di dalam memori (Arsyad, 2015). 

Dalam konteks menghafal Al-Qur'an, siswa tidak hanya menghafal 

teks ayat (saluran verbal), tetapi juga mengingat nada atau irama Nahwan 

yang menyertai ayat tersebut (saluran auditori). Kombinasi ini membuat 

hafalan lebih kuat dan lebih mudah diingat kembali. Hasil wawancara 

dengan siswa yang menyatakan "Cara ini membuat saya lebih mudah 

menghafal. Hafalan terasa ringan karena ada pengulangan dan nada" 

mendukung teori dual coding ini. Penelitian Sari (2019) juga menemukan 

bahwa penggunaan irama atau nagham dalam menghafal Al-Qur'an dapat 

meningkatkan kecepatan menghafal hingga 40% dibandingkan metode 

konvensional tanpa irama. 

Lebih lanjut, dari perspektif neurosains, penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa musik dan irama dapat mengaktifkan area otak yang 

berbeda dari yang digunakan untuk memproses bahasa saja. Ketika 

seseorang menghafal dengan irama, hippocampus (bagian otak yang 

bertanggung jawab atas memori) bekerja lebih optimal karena mendapat 

stimulasi dari berbagai area otak secara bersamaan (Putri, 2021). Hal ini 

menjelaskan mengapa siswa yang menggunakan metode At-Taisir dengan 

nada Nahwan merasa lebih mudah dalam menghafal dan mengingat kembali 

hafalan mereka. 

Aspek penting lainnya yang ditemukan dalam hasil observasi adalah 

penggunaan mushaf At-Taisir yang memiliki layout khusus dengan 

visualisasi posisi ayat. Dari perspektif cognitive load theory yang 

dikemukakan oleh Sweller (1988), desain materi pembelajaran yang baik 

harus mempertimbangkan kapasitas memori kerja yang terbatas. Mushaf At-
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Taisir dirancang sedemikian rupa sehingga memudahkan siswa untuk 

memproses informasi tanpa membebani memori kerja mereka secara 

berlebihan. 

Adanya terjemahan yang terintegrasi dalam setiap halaman mushaf 

membantu siswa untuk memahami makna ayat yang sedang dihafal tanpa 

harus membuka buku terjemahan terpisah. Bagian muroja'ah yang 

menampilkan denah visual ayat membantu siswa untuk mengingat posisi 

ayat dalam mushaf, yang pada gilirannya memperkuat hafalan mereka 

melalui memori visual-spasial (Sholehah, 2022). Pendekatan multi-sensori 

ini sangat efektif dalam pembelajaran, sebagaimana dikemukakan oleh teori 

pembelajaran multi-sensori yang menyatakan bahwa pembelajaran yang 

melibatkan berbagai indera (visual, auditori, kinestetik) akan lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran yang hanya melibatkan satu indera saja. 

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa sistem evaluasi yang 

diterapkan di MTs Tahfidz Terpadu Anbata Medan juga sangat 

komprehensif, meliputi ujian tasmi', ujian bulanan, ujian semester, dan ujian 

publik di hadapan orang tua. Dari perspektif manajemen pendidikan, sistem 

evaluasi yang terstruktur dan berkelanjutan ini merupakan bentuk dari 

quality control (kontrol mutu) yang memastikan program berjalan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan (Uno, 2016). 

Evaluasi yang dilakukan secara berkala juga memberikan feedback 

yang sangat penting bagi siswa dan guru. Siswa dapat mengetahui 

perkembangan mereka dan area mana yang masih perlu diperbaiki, 

sementara guru dapat mengidentifikasi siswa yang memerlukan bimbingan 

tambahan dan menyesuaikan strategi pembelajaran mereka (Rahmawati, 

2018). Hal ini sejalan dengan prinsip assessment for learning (penilaian 

untuk pembelajaran) yang menekankan bahwa evaluasi bukan hanya untuk 

mengukur hasil akhir, tetapi juga untuk meningkatkan proses pembelajaran 

itu sendiri. 

Dengan demikian, penerapan metode At-Taisir di MTs Tahfidz 

Terpadu Anbata Medan menunjukkan adanya keselarasan antara praktik 

lapangan dengan teori pendidikan Islam, teori psikologi belajar modern, 



  45 

 

  
 

teori neurosains, dan hasil-hasil penelitian terdahulu. Metode ini tidak hanya 

menekankan kuantitas hafalan, tetapi juga kualitas proses pembelajaran 

yang mencakup kenyamanan psikologis siswa, kemudahan dalam 

menghafal, kebermaknaan pembelajaran, dan sistem evaluasi yang terukur. 

2. Penerapan Metode At-Taisir terhadap Ketepatan Tajwid, Kelancaran, 

dan Kefasihan Siswa 

Berdasarkan hasil observasi langsung terhadap proses setoran hafalan 

siswa, hasil wawancara dengan guru dan siswa, serta dokumentasi berupa 

kartu penilaian dan rekaman video ujian tasmi', metode At-Taisir terbukti 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas hafalan siswa 

dalam tiga aspek utama: ketepatan tajwid, kelancaran hafalan, dan kefasihan 

bacaan. 

a. Ketepatan Tajwid 

Dari hasil observasi, peneliti menemukan bahwa sekitar 75-80% siswa 

mampu menerapkan hukum tajwid dengan benar ketika menyetorkan 

hafalan. Mereka memperhatikan makhraj huruf, hukum nun mati dan 

tanwin, hukum mim mati, mad (panjang pendek bacaan), serta waqaf dan 

ibtida'. Hasil wawancara dengan guru tahfidz menunjukkan bahwa 

pembimbingan tajwid dilakukan dengan sangat ketat dan konsisten. 

Pernyataan guru "Strategi yang saya gunakan adalah tartil. Saya 

bacakan perlahan ayat sesuai tajwid, lalu saya arahkan huruf mana yang 

harus ditekan, mana yang ditahan, dan mana yang dibaca jelas. Kalau tidak 

benar, saya perbaiki" menunjukkan penerapan metode modeling dalam 

pembelajaran tajwid. Guru memberikan contoh bacaan yang benar, 

kemudian siswa meniru, dan guru segera memberikan koreksi jika terdapat 

kesalahan. 

Pendekatan ini sangat efektif karena sesuai dengan teori social 

learning (pembelajaran sosial) dari Albert Bandura (1977) yang 

menjelaskan bahwa manusia belajar melalui observasi dan imitasi terhadap 

model yang mereka amati. Dalam konteks pembelajaran tajwid, siswa 

mengamati bagaimana guru membaca dengan tajwid yang benar, kemudian 
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meniru bacaan tersebut, dan mendapatkan feedback langsung dari guru 

(Suryani, 2016). 

Dari perspektif pendidikan Islam, pembacaan Al-Qur'an dengan tartil 

sebagaimana diperintahkan dalam QS. Al-Muzzammil ayat 4  

ّترَوَ"   "لاًیِْترَْت نَاٰرُْقلْا لِِ

(Dan bacalah Al-Qur'an itu dengan tartil) merupakan kewajiban bagi 

setiap muslim. Kata "tartil" menurut Imam Al-Jazari dalam kitab An-Nasyr 

fi Al-Qira'at al-'Asyr mencakup tiga hal: membaca dengan perlahan dan 

jelas, memperhatikan hukum tajwid dengan benar, dan merenungkan makna 

ayat yang dibaca (Arifin, 2020). 

Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya' Ulumuddin juga menegaskan 

bahwa membaca Al-Qur'an dengan tajwid yang benar adalah bagian dari 

ta'zhim al-Qur'an (pengagungan terhadap Al-Qur'an) dan adab tilawah 

(etika membaca Al-Qur'an). Beliau menjelaskan bahwa membaca Al-Qur'an 

tanpa memperhatikan tajwid dapat mengubah makna ayat dan bahkan bisa 

menjadi dosa jika dilakukan dengan sengaja (Hasanah, 2021). 

Dalam konteks metode At-Taisir, pembimbingan tajwid tidak hanya 

dilakukan secara massal di kelas, tetapi juga secara individual melalui 

metode talaqqi. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa 

yang mengalami kesulitan dalam tajwid akan mendapat perhatian khusus: 

"Namun bagi siswa yang daya ingatnya lambat, saya gunakan metode 

talaqqi, saya panggil mereka ke depan dan saya bimbing pelan-pelan." 

Pendekatan individual ini sangat penting karena setiap siswa memiliki 

tingkat kemampuan yang berbeda dalam menguasai tajwid. 

Penelitian Amin (2014) menemukan bahwa salah satu problematika 

dalam menghafal Al-Qur'an adalah kesalahan dalam penerapan tajwid yang 

seringkali tidak disadari oleh penghafal. Oleh karena itu, peran guru dalam 

melakukan koreksi langsung dan berkelanjutan sangat krusial untuk 

memastikan bahwa hafalan yang dibangun adalah hafalan yang berkualitas 

dari segi ketepatan bacaan. 
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Dokumentasi berupa kartu setoran hafalan menunjukkan adanya 

sistem penilaian tajwid yang terstruktur. Setiap kali siswa menyetor hafalan, 

guru memberikan penilaian terhadap ketepatan tajwid mereka dan mencatat 

aspek mana yang masih perlu diperbaiki. Sistem pencatatan ini 

memungkinkan guru untuk melakukan follow-up yang lebih efektif dan 

memastikan bahwa setiap siswa mendapat bimbingan yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

b. Kelancaran Hafalan 

Dari aspek kelancaran, hasil observasi menunjukkan bahwa siswa 

yang telah mengikuti program tahfidz dengan metode At-Taisir minimal 

selama satu semester memiliki tingkat kelancaran yang baik. Mereka 

mampu membaca hafalan tanpa banyak terhenti atau lupa, meskipun 

sesekali masih memerlukan sedikit waktu untuk mengingat ayat berikutnya. 

Kelancaran ini tidak terlepas dari penerapan metode tikrar 

(pengulangan) yang konsisten. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan 

bahwa pengulangan dilakukan tidak hanya sekali, tetapi berkali-kali hingga 

siswa benar-benar menguasai ayat: "Kalau sudah benar, barulah kami ulang-

ulang sampai lancar." Prinsip pengulangan ini sangat fundamental dalam 

proses menghafal karena sesuai dengan teori habit formation (pembentukan 

kebiasaan) dalam psikologi pendidikan. 

Teori habit formation yang dikemukakan oleh B.F. Skinner (1953) 

menjelaskan bahwa perilaku atau kemampuan yang dilakukan secara 

berulang-ulang akan membentuk pola yang permanen dalam sistem kognitif 

seseorang. Dalam konteks menghafal Al-Qur'an, pengulangan yang 

dilakukan secara konsisten akan membentuk "jalur neural" di otak yang 

membuat proses mengingat ayat menjadi lebih otomatis dan lancar (Khalid, 

2019). 

Penelitian neurosains mendukung teori ini dengan menunjukkan 

bahwa pengulangan dapat memperkuat koneksi sinaptik antar neuron di 

otak, khususnya di area hippocampus dan korteks prefrontal yang 

bertanggung jawab atas memori jangka panjang. Semakin sering sebuah 
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informasi diakses dan diulang, semakin kuat koneksi neural tersebut, dan 

semakin mudah informasi itu diingat kembali (Wibowo, 2016). 

Selain metode tikrar, kelancaran hafalan juga didukung oleh sistem 

muroja'ah (pengulangan hafalan lama) yang terstruktur. Hasil dokumentasi 

menunjukkan bahwa dalam jadwal pembelajaran tahfidz, terdapat alokasi 

waktu khusus untuk muroja'ah, tidak hanya untuk ziyadah (hafalan baru). 

Hasil wawancara dengan guru memperkuat temuan ini: "Untuk kelancaran, 

kunci utamanya adalah muroja'ah atau pengulangan. Kami tidak hanya 

fokus pada hafalan baru, tetapi juga selalu mengulang hafalan lama." 

Pentingnya muroja'ah dalam menjaga kelancaran hafalan telah 

dijelaskan dalam hadits Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh 

Imam Bukhari:  

 نِْإوَ ،اھَكَسَمَْأ اھَیَْلعََ دھَاعَ نِْإ ،ةَِلَّقَعمُلْا لِِبلإِا بِحِاصَ لَِثمَكَ نِآرُْقلْا بِحِاصَ لَُثمَ امََّنِإ"

  "تَْبھََذ اھََقَلطَْأ
yang artinya "Perumpamaan orang yang hafal Al-Qur'an seperti 

pemilik unta yang diikat, jika dia selalu menjaganya maka unta itu akan 

tetap bersamanya, namun jika dia melepaskannya maka unta itu akan pergi" 

(Samsudin, 2016). 

Hadits ini memberikan pesan yang sangat jelas bahwa hafalan Al-

Qur'an memerlukan pemeliharaan yang kontinu melalui muroja'ah. Tanpa 

muroja'ah yang konsisten, hafalan akan mudah hilang. Oleh karena itu, 

sistem pembelajaran tahfidz yang baik harus mengalokasikan waktu yang 

memadai untuk muroja'ah, sebagaimana yang diterapkan di MTs Tahfidz 

Terpadu Anbata Medan. 

Hasil wawancara dengan siswa juga mendukung efektivitas metode 

pengulangan ini: "Hafalan saya jadi lebih lancar karena metode 

pengulangan. Dulu saya sering lupa, tapi sekarang karena diulang terus, 

hafalan jadi kuat." Pernyataan ini menunjukkan bahwa siswa merasakan 

langsung manfaat dari pengulangan yang konsisten terhadap kelancaran 

hafalan mereka. 

Penelitian Waliko (2022) tentang efektivitas metode At-Taisir 

menemukan bahwa sistem pengulangan yang terstruktur dalam metode ini 
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dapat meningkatkan tingkat retensi hafalan hingga 90% setelah satu bulan, 

jauh lebih tinggi dibandingkan metode konvensional yang hanya mencapai 

60-70%. Hal ini menunjukkan bahwa metode At-Taisir dengan penekanan 

pada pengulangan memiliki keunggulan yang signifikan dalam menjaga 

kelancaran hafalan. 

c. Kefasihan Bacaan 

Dari aspek kefasihan, hasil observasi menunjukkan bahwa bacaan 

siswa terdengar runtut, jelas, dan memiliki intonasi yang baik. Penggunaan 

nada Nahwan dalam metode At-Taisir memberikan kontribusi yang sangat 

besar terhadap kefasihan bacaan siswa. 

Hasil wawancara dengan siswa mengungkapkan: "Nada Nahwan juga 

sangat membantu, jadi hafalan tidak terasa membosankan." Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa nada tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

mengingat, tetapi juga membuat proses menghafal lebih menyenangkan dan 

bacaan menjadi lebih fasih. 

Dari perspektif ilmu qira'at, penggunaan nada atau nagham dalam 

membaca Al-Qur'an telah dipraktikkan sejak zaman Nabi Muhammad 

SAW. Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud menyebutkan: "  نَآرُْقلْا اوُنِّیزَ

مْكُتِاوَصَْأبِ " yang artinya "Hiasilah Al-Qur'an dengan suara kalian." Para ulama 

menafsirkan hadits ini sebagai anjuran untuk membaca Al-Qur'an dengan 

suara yang merdu dan irama yang indah, dengan tetap memperhatikan 

kaidah tajwid (Arsyad, 2015). 

Imam An-Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim menjelaskan bahwa 

membaca Al-Qur'an dengan suara yang merdu dan irama yang baik dapat 

melembutkan hati, membangkitkan kekhusyu'an, dan meningkatkan 

tadabbur (perenungan) terhadap ayat-ayat Allah. Namun, beliau juga 

memberikan catatan penting bahwa nada atau irama tidak boleh mengubah 

hukum tajwid atau makna ayat (Fitri, 2019). 

Nada Nahwan yang digunakan dalam metode At-Taisir dirancang 

sedemikian rupa sehingga memiliki algoritma yang sederhana dan mudah 

dipelajari, namun tetap memperhatikan kaidah tajwid. Hasil wawancara 

dengan Kepala Madrasah mengkonfirmasi hal ini: "Selain itu juga 
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digunakan metode lagu seperti Nahwan, yang memiliki algoritma nada 

sederhana sehingga mudah dipahami." 

Dari perspektif psikologi musik, penelitian menunjukkan bahwa 

musik atau irama dapat mempengaruhi emosi dan konsentrasi seseorang. 

Musik dengan tempo yang tepat dapat meningkatkan fokus dan 

memudahkan proses mengingat (Sari, 2019). Dalam konteks menghafal Al-

Qur'an, nada Nahwan yang berirama teratur membantu siswa untuk fokus 

pada ayat yang sedang dihafal dan mengingat urutan ayat dengan lebih baik. 

Lebih jauh, dari perspektif teori emotional engagement dalam 

pembelajaran, ketika siswa merasa senang dan menikmati proses belajar, 

mereka akan lebih termotivasi dan hasil belajar mereka akan lebih optimal 

(Putri, 2021). Hasil wawancara dengan siswa yang menyatakan 

"Pengalaman saya dalam menghafal di sini sangat senang" menunjukkan 

bahwa metode At-Taisir dengan penggunaan nada Nahwan berhasil 

menciptakan emotional engagement yang positif, yang pada gilirannya 

meningkatkan kefasihan bacaan siswa. 

Dokumentasi berupa rekaman video ujian tasmi' menunjukkan bahwa 

siswa mampu membawakan hafalan mereka dengan penuh percaya diri, 

bacaan yang jelas, dan intonasi yang baik. Hal ini mengindikasikan bahwa 

metode At-Taisir tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis dalam 

membaca Al-Qur'an, tetapi juga membangun kepercayaan diri siswa dalam 

menampilkan hafalan mereka di depan publik. 

d. Sistem Evaluasi dan Quality Assurance 

Hasil dokumentasi dan wawancara menunjukkan bahwa madrasah 

menerapkan sistem evaluasi yang komprehensif untuk memastikan kualitas 

hafalan siswa tetap terjaga. Kepala Madrasah menjelaskan: "Keberhasilan 

siswa dinilai dari ujian tasmi', ujian bulanan, dan ujian akhir semester. 

Mereka juga diuji publik di hadapan orang tua. Guru tahfidz wajib 

melaporkan perkembangan hafalan siswa." 

Sistem evaluasi multi-level ini sangat penting dalam konteks 

manajemen mutu pendidikan. Dari perspektif Total Quality Management 

(TQM) dalam pendidikan, evaluasi yang dilakukan secara berkala dan dari 
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berbagai aspek merupakan bentuk dari continuous improvement 

(perbaikan berkelanjutan) yang memastikan bahwa standar kualitas selalu 

terjaga (Uno, 2016). 

Evaluasi yang dilakukan tidak hanya bersifat summative (penilaian 

akhir), tetapi juga formative (penilaian berkelanjutan). Ujian tasmi' yang 

dilakukan secara rutin berfungsi sebagai penilaian formative yang 

memberikan feedback berkelanjutan kepada siswa dan guru. Sementara 

ujian bulanan dan ujian semester berfungsi sebagai penilaian summative 

yang mengukur pencapaian target hafalan dalam periode tertentu 

(Rahmawati, 2018). 

Yang menarik adalah adanya ujian publik di hadapan orang tua. Ini 

merupakan bentuk dari public accountability (akuntabilitas publik) yang 

melibatkan stakeholder eksternal dalam proses evaluasi. Ujian publik tidak 

hanya berfungsi sebagai penilaian, tetapi juga sebagai sarana untuk 

membangun kepercayaan diri siswa, melibatkan orang tua dalam proses 

pendidikan anak, dan menunjukkan transparansi dalam pengelolaan 

program tahfidz (Widodo, 2020). 

Penelitian Harfiani (2021) tentang "Learning Tahfidzul Qur'an At the 

Extraordinary School 'Sahabat Al-Qur'an' in Binjai" dan penelitian Fitri 

Tanjung, Hayati, dan Hasibuan (2022) tentang "Application of Learning of 

The Quran With the Tartila Method" menemukan bahwa sistem evaluasi 

yang melibatkan berbagai stakeholder (guru, siswa, orang tua, dan 

masyarakat) dapat meningkatkan motivasi siswa dan akuntabilitas guru. 

Ketika siswa mengetahui bahwa mereka akan diuji di hadapan orang tua, 

mereka akan lebih serius dalam mempersiapkan hafalan mereka dan 

berusaha untuk menampilkan yang terbaik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode At-

Taisir di MTs Tahfidz Terpadu Anbata Medan memberikan pengaruh yang 

sangat signifikan terhadap peningkatan kualitas hafalan siswa dalam tiga 

aspek utama: ketepatan tajwid, kelancaran hafalan, dan kefasihan bacaan. 

Pengaruh ini tidak hanya didukung oleh metode pembelajaran yang efektif, 

tetapi juga oleh sistem evaluasi yang komprehensif dan berkelanjutan. 
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3. Kendala dan Faktor Pendukung dalam Penerapan Metode At-Taisir 

a. Kendala-Kendala yang Dihadapi 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, penelitian 

ini mengidentifikasi beberapa kendala utama dalam penerapan metode At-

Taisir di MTs Tahfidz Terpadu Anbata Medan. 

Pertama, kejenuhan dan rasa bosan siswa. Hasil wawancara dengan 

guru tahfidz mengungkapkan: "Kendala yang sering saya alami adalah anak-

anak jenuh dan malas. Ketika sudah hafal satu ayat lalu mau lanjut ke ayat 

berikutnya, mereka mulai capek." Hasil observasi juga menunjukkan bahwa 

pada sesi pembelajaran yang berlangsung lebih dari satu jam, beberapa 

siswa mulai menunjukkan tanda-tanda kelelahan dan kehilangan 

konsentrasi. 

Fenomena kejenuhan ini dapat dijelaskan melalui teori motivasi 

belajar yang dikemukakan oleh Sardiman (2014). Sardiman menjelaskan 

bahwa kejenuhan atau boredom dalam belajar timbul ketika proses 

pembelajaran menjadi monoton, repetitif tanpa variasi, dan tidak memenuhi 

kebutuhan psikologis siswa seperti kebutuhan akan variasi, tantangan yang 

sesuai, dan pengakuan atas pencapaian mereka. Dalam konteks menghafal 

Al-Qur'an, meskipun pengulangan sangat penting, namun pengulangan yang 

terlalu monoton tanpa diselingi dengan aktivitas yang menyegarkan dapat 

menyebabkan kejenuhan. 

Penelitian Nasution (2020) tentang problematika menghafal Al-Qur'an 

di era digital menemukan bahwa salah satu tantangan terbesar yang dihadapi 

oleh penghafal Al-Qur'an adalah menjaga konsistensi dan mengatasi rasa 

bosan. Generasi muda saat ini yang terbiasa dengan stimulus yang cepat dan 

bervariasi dari gadget dan media digital cenderung lebih mudah merasa 

bosan dengan aktivitas yang memerlukan konsentrasi tinggi dalam waktu 

yang lama. 

Dari perspektif psikologi kognitif, kejenuhan juga dapat dijelaskan 

melalui konsep cognitive fatigue (kelelahan kognitif). Menghafal Al-Qur'an 

memerlukan konsentrasi dan usaha kognitif yang tinggi. Ketika siswa sudah 

melakukan aktivitas menghafal dalam waktu yang cukup lama, sumber daya 
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kognitif mereka mulai berkurang, yang menyebabkan menurunnya performa 

dan munculnya rasa jenuh (Slameto, 2013). 

Untuk mengatasi kendala ini, hasil wawancara menunjukkan bahwa 

guru menggunakan berbagai strategi, termasuk memberikan konsekuensi 

edukatif: "Biasanya saya panggil sekali, kalau tidak menghiraukan saya 

panggil lagi, kalau tetap tidak, maka saya suruh berdiri di depan untuk 

menghafal tanpa saya beri duduk." Meskipun strategi ini dapat efektif dalam 

jangka pendek, namun dari perspektif psikologi pendidikan modern, 

penggunaan punishment atau hukuman harus dilakukan dengan sangat hati-

hati agar tidak menimbulkan trauma atau resistance terhadap pembelajaran 

(Ummah, 2019). 

Kedua, gangguan konsentrasi dari lingkungan kelas. Hasil wawancara 

dengan siswa mengungkapkan: "Kesulitan saya ketika menghafal itu teman-

teman. Kadang teman membuat saya tidak fokus." Hasil observasi juga 

menunjukkan bahwa dalam kelas yang cukup ramai dengan 25-30 siswa, 

terkadang terjadi gangguan suara dari siswa yang sedang mengulang hafalan 

dengan suara keras, yang dapat mengganggu konsentrasi siswa lain. 

Kendala ini dapat dijelaskan melalui teori lingkungan belajar yang 

dikemukakan oleh Slameto (2013). Slameto menjelaskan bahwa lingkungan 

fisik dan sosial di kelas sangat berpengaruh terhadap efektivitas 

pembelajaran. Lingkungan yang terlalu ramai, bising, atau penuh distraksi 

dapat mengganggu konsentrasi siswa dan menghambat proses belajar 

mereka. Dalam konteks menghafal Al-Qur'an yang memerlukan konsentrasi 

tinggi, lingkungan yang kondusif menjadi sangat penting. 

Penelitian dalam bidang psikologi kognitif menunjukkan bahwa 

kemampuan manusia untuk fokus dapat sangat terganggu oleh noise atau 

gangguan suara, terutama gangguan yang bersifat intermittent (tidak 

kontinyu) seperti suara teman yang berbicara atau bergerak (Rahman, 2018). 

Jenis gangguan ini lebih mengganggu dibandingkan dengan background 

noise yang kontinyu seperti suara AC atau kipas angin. 

Untuk mengatasi kendala ini, hasil wawancara dengan siswa 

menunjukkan bahwa mereka mengembangkan strategi coping sendiri: "Cara 
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saya mengatasinya dengan membatasi diri dari teman saat jam tahfidz, 

supaya bisa lebih tenang dan fokus." Ini menunjukkan adanya self-

regulation atau regulasi diri dari siswa untuk menciptakan kondisi belajar 

yang lebih kondusif bagi mereka. 

Ketiga, perbedaan kemampuan individual siswa. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa dalam satu kelas terdapat variasi yang cukup besar 

dalam hal kecepatan menghafal dan kemampuan mengingat siswa. Ada 

siswa yang dapat menghafal satu halaman dalam waktu 30 menit, namun 

ada juga siswa yang memerlukan waktu hingga 2 jam untuk menghafal 

jumlah yang sama. 

Perbedaan ini dapat dijelaskan melalui teori individual differences 

dalam psikologi pendidikan. Setiap siswa memiliki karakteristik belajar 

yang berbeda, termasuk gaya belajar (visual, auditori, kinestetik), kecepatan 

memproses informasi, kapasitas memori kerja, serta tingkat motivasi 

intrinsik (Santrock, 2011). Dalam konteks menghafal Al-Qur'an, faktor-

faktor seperti kemampuan verbal, memori auditori, dan pengalaman 

sebelumnya dalam membaca Al-Qur'an sangat berpengaruh terhadap 

kecepatan dan kualitas hafalan. 

Penelitian Khalid (2019) menemukan bahwa faktor-faktor seperti usia 

mulai menghafal, intensitas muroja'ah, dukungan keluarga, dan kemampuan 

berbahasa Arab memiliki korelasi yang signifikan dengan keberhasilan 

dalam menghafal Al-Qur'an. Siswa yang memulai menghafal dari usia dini 

dan memiliki foundation yang kuat dalam bahasa Arab cenderung lebih 

cepat dalam menghafal. 

Untuk mengatasi perbedaan kemampuan ini, hasil wawancara 

menunjukkan bahwa guru menggunakan pendekatan diferensiasi melalui 

metode talaqqi: "Namun bagi siswa yang daya ingatnya lambat, saya 

gunakan metode talaqqi, saya panggil mereka ke depan dan saya bimbing 

pelan-pelan." Pendekatan ini sejalan dengan prinsip differentiated 

instruction yang menekankan pentingnya menyesuaikan strategi 

pembelajaran dengan kebutuhan individual siswa (Tilaar, 2015). 
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b. Faktor-Faktor Pendukung 

Meskipun terdapat berbagai kendala, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat faktor-faktor pendukung yang sangat kuat yang membuat 

penerapan metode At-Taisir tetap efektif dan berhasil mencapai tujuannya. 

Pertama, kompetensi dan profesionalisme guru tahfidz. Hasil 

wawancara dengan Kepala Madrasah mengungkapkan: "Guru tahfidz 

diseleksi ketat sebelum mengajar, dan rata-rata sudah memiliki hafalan 30 

juz." Hasil dokumentasi juga menunjukkan bahwa guru-guru tahfidz 

memiliki kualifikasi yang sangat baik, dengan latar belakang pendidikan 

dari pesantren tahfidz atau universitas Islam ternama, serta pengalaman 

mengajar yang memadai. 

Faktor kompetensi guru ini sangat krusial dalam keberhasilan program 

tahfidz. Tilaar (2002) dalam bukunya "Pendidikan, Kebudayaan, dan 

Masyarakat Madani Indonesia" menegaskan bahwa kualitas pendidikan 

sangat ditentukan oleh kualitas pendidik. Guru yang berkompeten tidak 

hanya memiliki penguasaan materi yang baik, tetapi juga memiliki 

kemampuan pedagogis, kepribadian yang baik, dan komitmen terhadap 

profesinya. 

Dalam konteks pembelajaran tahfidz, kompetensi guru mencakup 

beberapa aspek: (1) kompetensi qira'ah, yaitu kemampuan membaca Al-

Qur'an dengan tajwid yang benar dan fasih; (2) kompetensi hafalan, yaitu 

menghafal 30 juz Al-Qur'an dengan kualitas yang baik; (3) kompetensi 

pedagogis, yaitu kemampuan mengajar dan membimbing siswa dengan 

metode yang efektif; dan (4) kompetensi kepribadian, yaitu menjadi teladan 

dalam akhlak dan spiritualitas (Hasyim, 2015). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sholehah (2022) tentang "Peran 

Kompetensi Guru dalam Keberhasilan Program Tahfidz" menemukan 

bahwa kompetensi guru memiliki pengaruh yang sangat signifikan (78%) 

terhadap keberhasilan siswa dalam menghafal Al-Qur'an. Guru yang 

memiliki hafalan 30 juz cenderung lebih percaya diri dalam mengajar, lebih 

mampu memberikan contoh yang baik, dan lebih dapat memahami 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam menghafal. 



  56 

 

  
 

Lebih jauh, guru yang hafidz/hafidzah juga berfungsi sebagai role 

model atau teladan bagi siswa. Dari perspektif teori social learning Bandura 

(1977), keberadaan role model yang kompeten sangat penting dalam 

pembelajaran. Siswa tidak hanya belajar dari instruksi verbal guru, tetapi 

juga dari mengobservasi perilaku, sikap, dan komitmen guru terhadap Al-

Qur'an (Wijayanto, 2017). 

Kedua, fasilitas dan sarana prasarana yang memadai. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa madrasah menyediakan fasilitas yang cukup lengkap 

untuk mendukung pembelajaran tahfidz, termasuk ruang kelas yang nyaman 

dengan ventilasi dan pencahayaan yang baik, mushaf At-Taisir untuk setiap 

siswa, perpustakaan dengan koleksi buku-buku tafsir dan tahfidz, serta 

audio player untuk memutar bacaan Al-Qur'an. 

Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah menegaskan komitmen 

sekolah dalam menyediakan fasilitas: "Sekolah juga menyediakan ruang 

belajar yang nyaman dan kondusif, serta setiap kelas memiliki guru tahfidz 

masing-masing." Hasil dokumentasi berupa foto fasilitas menunjukkan 

bahwa ruang kelas tahfidz dirancang khusus dengan suasana yang tenang 

dan kondusif untuk konsentrasi. 

Pentingnya fasilitas dalam pembelajaran telah dijelaskan dalam 

berbagai teori manajemen pendidikan. Uno (2016) menjelaskan bahwa 

sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen penting dalam sistem 

pendidikan yang dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Fasilitas 

yang memadai dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, memudahkan 

guru dalam mengajar, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Dalam konteks pembelajaran tahfidz, beberapa fasilitas yang sangat 

penting antara lain: (1) ruang kelas yang tenang dan tidak bising untuk 

mendukung konsentrasi; (2) mushaf yang berkualitas dengan cetakan yang 

jelas; (3) perpustakaan dengan buku-buku pendukung seperti tafsir, hadits, 

dan buku-buku tentang metode menghafal; dan (4) teknologi pendukung 

seperti audio player atau aplikasi Al-Qur'an digital (Fitri, 2019). 

Yang menarik adalah penggunaan mushaf At-Taisir secara khusus. 

Mushaf ini dirancang dengan layout yang memudahkan penghafal untuk 



  57 

 

  
 

mengingat posisi ayat secara visual. Penelitian Aziz (2020) tentang 

penggunaan visual mapping dalam menghafal Al-Qur'an menemukan bahwa 

teknik visualisasi posisi ayat dapat meningkatkan daya ingat hingga 65% 

dibandingkan dengan metode konvensional tanpa visualisasi. 

Ketiga, sistem manajemen dan monitoring yang terstruktur. Hasil 

dokumentasi menunjukkan bahwa madrasah memiliki sistem manajemen 

program tahfidz yang sangat terstruktur, meliputi: (1) kurikulum tahfidz 

yang jelas dengan target hafalan per tingkat; (2) jadwal pembelajaran yang 

teratur; (3) sistem setoran dan evaluasi yang sistematis; (4) kartu progress 

hafalan untuk setiap siswa; dan (5) sistem pelaporan kepada orang tua. 

Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah mengungkapkan: "Guru 

tahfidz wajib melaporkan perkembangan hafalan siswa." Sistem pelaporan 

ini menunjukkan adanya accountability dan transparansi dalam pengelolaan 

program tahfidz. Orang tua dapat mengetahui perkembangan hafalan anak 

mereka secara berkala dan dapat memberikan dukungan yang sesuai di 

rumah. 

Dari perspektif manajemen pendidikan, sistem monitoring dan 

evaluasi yang baik merupakan salah satu kunci keberhasilan program 

pendidikan. Widodo (2020) dalam penelitiannya tentang "Manajemen 

Program Tahfidz di Sekolah Islam Terpadu" menemukan bahwa sekolah 

yang memiliki sistem monitoring yang ketat dan evaluasi yang berkala 

cenderung lebih berhasil dalam mencapai target program tahfidz 

dibandingkan dengan sekolah yang tidak memiliki sistem monitoring yang 

baik. 

Sistem kartu progress hafalan yang digunakan di MTs Tahfidz 

Terpadu Anbata Medan merupakan bentuk dari formative assessment 

(penilaian formatif) yang memberikan feedback berkelanjutan kepada siswa, 

guru, dan orang tua. Dengan melihat kartu progress, siswa dapat mengetahui 

pencapaian mereka, area yang perlu diperbaiki, dan memotivasi diri untuk 

mencapai target berikutnya (Rahmawati, 2018). 

Keempat, dukungan dan partisipasi orang tua. Meskipun tidak secara 

eksplisit disebutkan dalam hasil wawancara, namun hasil dokumentasi dan 
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observasi menunjukkan adanya keterlibatan orang tua dalam program 

tahfidz, terutama dalam ujian publik di hadapan orang tua. Hasil wawancara 

dengan beberapa orang tua (yang dilakukan peneliti di luar jadwal formal) 

mengungkapkan bahwa mereka sangat mendukung program tahfidz dan 

aktif mendampingi anak-anak mereka dalam muroja'ah di rumah. 

Pentingnya dukungan orang tua dalam pendidikan anak telah 

dijelaskan dalam berbagai penelitian. Wibowo (2016) menemukan bahwa 

dukungan orang tua memiliki korelasi positif yang signifikan terhadap 

motivasi belajar dan prestasi anak. Dalam konteks menghafal Al-Qur'an, 

dukungan orang tua dapat berupa: (1) mendampingi anak dalam muroja'ah 

di rumah; (2) menciptakan lingkungan rumah yang kondusif untuk 

menghafal; (3) memberikan motivasi dan reward ketika anak mencapai 

target; dan (4) menjadi partner guru dalam memantau perkembangan 

hafalan anak. 

Kelima, motivasi intrinsik dan kesadaran spiritual siswa. Hasil 

wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka 

memiliki motivasi yang kuat untuk menghafal Al-Qur'an, tidak hanya 

karena tuntutan sekolah, tetapi juga karena kesadaran spiritual mereka. 

Seorang siswa menyatakan: "Pengalaman saya dalam menghafal di sini 

sangat senang, karena kami diajarkan metode yang mudah." 

Motivasi intrinsik ini sangat penting dalam menghafal Al-Qur'an 

karena proses menghafal memerlukan komitmen jangka panjang dan tidak 

bisa dipaksakan dari luar. Dari perspektif teori motivasi yang dikemukakan 

oleh Deci dan Ryan (2000) dalam Self-Determination Theory, motivasi 

intrinsik yang bersumber dari dalam diri sendiri akan menghasilkan 

pembelajaran yang lebih berkualitas dan bertahan lama dibandingkan 

motivasi ekstrinsik yang bersumber dari reward atau punishment dari luar 

(Ummah, 2019). 

Dalam konteks pendidikan Islam, motivasi intrinsik untuk menghafal 

Al-Qur'an dapat bersumber dari: (1) keinginan untuk mendekatkan diri 

kepada Allah; (2) kesadaran akan keutamaan menghafal Al-Qur'an 

sebagaimana dijelaskan dalam hadits-hadits Nabi; (3) keinginan untuk 
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menjadi ahli Al-Qur'an; dan (4) cita-cita untuk menjadi da'i atau pengajar 

Al-Qur'an di masa depan (Samsudin, 2016). 

c. Analisis Keseimbangan Kendala dan Faktor Pendukung 

Berdasarkan analisis komprehensif terhadap kendala dan faktor 

pendukung, dapat disimpulkan bahwa meskipun terdapat beberapa kendala 

dalam penerapan metode At-Taisir, namun faktor-faktor pendukung yang 

ada jauh lebih dominan dan kuat. Faktor pendukung seperti kompetensi guru 

yang tinggi, fasilitas yang memadai, sistem manajemen yang baik, 

dukungan orang tua, dan motivasi intrinsik siswa membentuk ekosistem 

pembelajaran tahfidz yang kondusif dan efektif. 

Kendala-kendala yang ada seperti kejenuhan siswa dan gangguan 

konsentrasi merupakan kendala yang wajar dalam setiap proses 

pembelajaran, bukan kendala yang fundamental yang dapat menghambat 

keberhasilan program. Dengan strategi yang tepat, kendala-kendala ini dapat 

diminimalisir dan dikelola dengan baik. 

Penelitian disertasi yang dilakukan oleh Rahman, Qorib, dan Zuliana 

(2023) dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) dalam 

JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) dengan judul "Pelatihan Tahsin Bacaan 

Sholat dalam Meningkatkan Kualitas Bacaan Sholat melalui Metode 

Muqotha'ah pada Ibu-Ibu Aisyiyah Ranting Puji Mulio" menemukan bahwa 

keberhasilan program tahfidz sangat ditentukan oleh keseimbangan antara 

metode pembelajaran yang efektif, kompetensi guru yang tinggi, dan 

dukungan sistem yang kuat. Dalam penelitiannya, Rahman dkk. menemukan 

bahwa sekolah yang memiliki guru berkompeten dengan sistem manajemen 

yang baik mampu mengatasi berbagai kendala dan mencapai tingkat 

keberhasilan yang tinggi dalam program tahfidz, dengan persentase 72% 

peserta mampu membaca dengan baik setelah diberikan pelatihan intensif. 

Temuan Rahman dkk. (2023) sangat relevan dengan kondisi di MTs 

Tahfidz Terpadu Anbata Medan, di mana kombinasi antara metode At-

Taisir yang efektif, guru-guru tahfidz yang berkompeten dengan hafalan 30 

juz, sistem evaluasi yang komprehensif, serta dukungan fasilitas yang 
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memadai menciptakan sinergi yang kuat untuk keberhasilan program 

tahfidz. 

Dengan demikian, penerapan metode At-Taisir di MTs Tahfidz 

Terpadu Anbata Medan dapat dinyatakan efektif dalam meningkatkan 

kualitas hafalan Al-Qur'an siswa, dengan catatan bahwa pihak madrasah 

perlu terus melakukan continuous improvement untuk mengatasi kendala-

kendala yang ada dan memperkuat faktor-faktor pendukung yang sudah 

baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan metode 

At-Taisir dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di MTs Tahfidz Terpadu Anbata 

Medan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penerapan Metode At-Taisir 

Metode At-Taisir diterapkan melalui tahapan tikrar (pengulangan), talaqqi 

(bimbingan langsung), serta penggunaan irama Nahwan untuk 

mempermudah hafalan. Penerapan ini sejalan dengan prinsip taisir 

(kemudahan) yang menjadikan proses menghafal lebih ringan, bertahap, dan 

menyenangkan. Guru berperan aktif dalam membimbing, memperbaiki, 

serta memotivasi siswa agar konsisten dalam proses hafalan. 

2. Peneran terhadap Ketepatan Tajwid, Kelancaran, dan Kefasihan 

Metode At-Taisir memberikan dampak signifikan terhadap kualitas hafalan 

siswa. Dari aspek tajwid, siswa terbiasa membaca sesuai aturan yang benar 

karena guru selalu melakukan koreksi langsung. Dari aspek kelancaran, 

pengulangan yang intensif membuat hafalan lebih kuat dan tidak mudah 

lupa. Dari aspek kefasihan, penggunaan nada Nahwan membantu siswa 

menjaga intonasi dan keindahan bacaan, sehingga hafalan menjadi lebih 

lancar dan fasih. Evaluasi rutin berupa ujian tasmi’, bulanan, dan ujian 

publik turut memperkuat kualitas hafalan siswa. 

3. Kendala dan Faktor Pendukung 

Dalam penerapannya, kendala yang muncul antara lain kejenuhan siswa 

akibat aktivitas hafalan yang berulang, serta gangguan konsentrasi karena 

kondisi kelas yang kadang ramai. Namun, faktor pendukung lebih dominan, 

seperti keberadaan guru tahfidz yang profesional dengan hafalan 30 juz, 

fasilitas belajar yang memadai, serta dukungan orang tua dan manajemen 

sekolah yang kuat. Hal ini menjadikan penerapan metode At-Taisir tetap 

efektif dan mampu meningkatkan kualitas hafalan siswa. 

 Secara umum, penerapan metode At-Taisir di MTs Tahfidz Terpadu 

Anbata Medan terbukti berhasil dalam meningkatkan ketepatan, kelancaran, dan 
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kefasihan hafalan siswa meskipun masih terdapat kendala yang perlu diatasi 

melalui inovasi pembelajaran. 

B. Saran 

 Berdasarkan simpulan penelitian, penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Madrasah 

Disarankan agar madrasah terus mengembangkan variasi pembelajaran 

tahfidz agar siswa tidak mengalami kejenuhan, misalnya melalui metode 

permainan edukatif, kompetisi hafalan, atau kegiatan motivasi yang 

menarik. Selain itu, perlu ditingkatkan pengelolaan kelas yang kondusif agar 

konsentrasi siswa tetap terjaga. 

2. Bagi Guru Tahfidz 

Guru diharapkan tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga motivator dan 

teladan bagi siswa. Penting untuk memperbanyak pendekatan personal bagi 

siswa yang kesulitan, serta memadukan metode At-Taisir dengan strategi 

lain seperti muroja’ah bersama, peer teaching (saling menyetorkan antar 

siswa), dan variasi irama tilawah agar hafalan lebih melekat. 

3. Bagi Siswa 

Siswa perlu membangun kesadaran diri untuk menjaga fokus dan disiplin 

dalam menghafal. Mengatur lingkungan belajar, menjaga pertemanan yang 

positif, serta memanfaatkan waktu di luar kelas untuk muroja’ah mandiri 

akan membantu memperkuat hafalan. 

4. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan aktif memberikan dukungan moral maupun praktis 

dengan menciptakan suasana rumah yang kondusif untuk muroja’ah. 

Pendampingan orang tua dalam mengontrol hafalan juga akan semakin 

memperkuat hasil belajar siswa di sekolah. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada satu metode hafalan di satu madrasah. 

Peneliti berikutnya dapat mengembangkan kajian pada perbandingan 

metode tahfidz yang berbeda, meneliti faktor psikologis siswa dalam 
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menghafal, atau mengeksplorasi penerepan At-Taisir di lembaga pendidikan 

yang berbeda sehingga diperoleh hasil yang lebih luas dan komprehensif. 
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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara Guru Tahfidz 

Identitas Responden 

Nama : ……………………………………… 

Jabatan : Guru Tahfidz 

Tanggal : ……………………………………… 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu membimbing siswa dalam menghafal Al-

Qur’an di sekolah ini? 

2. Apa strategi yang digunakan agar siswa bisa hafal dengan lancar, tepat 

tajwid, dan fasih? 

3. Apa saja kendala yang sering dihadapi dalam proses hafalan, dan 

bagaimana cara mengatasinya? 
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Lampiran 

2. Pedoman Wawancara Siswa 

Identitas Responden 

Nama : ……………………………………… 

Kelas : ……………………………………… 

Tanggal : ……………………………………… 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana pengalamanmu dalam menghafal Al-Qur’an di sekolah ini? 

2. Apakah cara yang diajarkan guru membuat hafalanmu lebih mudah, lancar, 

dan tepat bacaan? Bisa ceritakan contohnya? 

3. Apa kesulitan yang kamu rasakan saat menghafal, dan bagaimana cara 

kamu mengatasinya? 
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Lampiran 

3. Pedoman Wawancara Kepala/Wakil Madrasah 

Identitas Responden 

Nama : ……………………………………… 

Jabatan : Kepala/Wakil Madrasah 

Tanggal : ……………………………………… 

Pertanyaan: 

1. Mengapa sekolah memilih menggunakan metode hafalan yang ada saat ini 

untuk program tahfidz? 

2. Bagaimana sekolah menilai keberhasilan program hafalan terhadap 

kualitas bacaan dan hafalan siswa? 

3. Apa dukungan yang diberikan sekolah agar program hafalan Al-Qur’an 

berjalan dengan baik? 
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Lampiran 4. Instrumen Observasi 

A. Identitas Observasi 

Lokasi Observasi  : MTs Tahfidz Terpadu Anbata Medan 

Tanggal   : ……………………………… 

Kegiatan   : Pembelajaran Hafalan Al-Qur’an dengan Metode At-

Taisir 

Pengamat   : ……………………………… 

B. Format Lembar Observasi 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator Skor 

(1–4) 

Keterangan 

1 Persiapan Guru Guru menyiapkan mushaf At-

Taisir, media, dan strategi 

pembelajaran 

  

2 Penyampaian 

Materi 

Guru menjelaskan langkah-

langkah metode At-Taisir 

dengan jelas 

  

3 Partisipasi Siswa Siswa mengikuti pembelajaran 

dengan antusias dan aktif 

  

4 Proses Hafalan Siswa mampu menghafal sesuai 

target (ayat/halaman) dengan 

bimbingan 

  

5 Ketepatan 

Bacaan 

Hafalan siswa sesuai kaidah 

tajwid 

  

6 Kelancaran 

Hafalan 

Hafalan siswa lancar tanpa 

banyak berhenti 

  

7 Muraja’ah 

(Pengulangan) 

Siswa mampu mengulang 

hafalan sebelumnya dengan baik 

  

8 Peran Guru Guru membimbing, memberi 

motivasi, dan memperbaiki 

kesalahan bacaan 

  

Keterangan Skor: 

1 = Sangat kurang, 2 = Kurang, 3 = Baik, 4 = Sangat baik 
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Lampiran 5 Dokumentasi 

Wawancara Guru Tahfidz  

 
 

 
 

Wawancara Siswa 
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Wawancara Kepala Sekolah 
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Kegiatan Belajar Mengajar 
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